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 BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Karyawan memegang peranan yang sangat penting dalam suatu 
perusahaan. Karyawan adalah pelaku utama dalam pelaksanaan kegiatan suatu 
perusahaan. Karyawan menjadi pelaku dalam suatu perusahaan untuk mencapai 
tujuan perusahaan. Antara karyawan satu dengan karyawan yang lain memiliki 
perbedaan dalam segala hal yang dirasakan dan dipikirkan yang dapat 
mempengaruhi diri mereka dalam melaksanakan pekerjaan. Menurut Hasibuan 
(2003: 202) ”Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan 
mencintai pekerjaannya”. Karyawan akan bekerja dengan sungguh-sungguh 
apabila keinginan mereka telah terpuaskan. Kepuasan yang mereka rasakan akan 
berdampak pada pekerjaan yang mereka kerjakan. ”Kepuasan kerja karyawan 
merupakan kunci pendorong moral, kedisiplinan, dan prestasi kerja karyawan 
dalam mendukun tujuan perusahaan (Hasibuan, 2003: 203)”. Kepuasan kerja yang 
tinggi akan membuat karyawan menjadi loyal kepada perusahaan atau organisasi. 
Menurut Gibson, Ivancevich dan Donnelly (2000: 68) ”Kepuasan kerja 
dapat diukur melalui lima dimensi yaitu upah, pekerjaan, kesempatan promosi, 
penyelia (supervisor) dan rekan sekerja”. Kelima dimensi tersebut menjadi faktor 
kepuasan kerja karyawan. 
Menurut hasil wawancara pra observasi yang dilakukan peneliti kepada 
karyawan bagian produksi PT. Sari Husada terdapat beberapa masalah yaitu 
karyawan bagian produksi PT. Sari Husada Klaten mempunyai upah yang sama, 
yang membedakan hanya pada tambahan upah yang didapat dari lembur kerja. 
Apabila karyawan tidak mengikuti lembur kerja maka mereka tidak akan 
mendapatkan upah tambahan dari lembur kerja. Kebanyakan karyawan lebih 
senang untuk mendapatkan lembur kerja agar mendapatkan tambahan upah dari 
lembur kerja yang dapat digunakan untuk menambah belanja kebutuhan sehari-
hari. 
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Pekerjaan yang dilakukan karyawan bagian produksi PT. Sari Husada 
bermacam-macam ada yang bertugas mencampur adonan susu, mengemas, dan 
memberi label, inilah yang membuat karyawan merasa kurang adil dalam 
pembagian kerja dan merasa perlu diadakan rotasi pekerjaan agar meraskan 
pekerjaan yang berbeda. Kesempatan promosi yang ada pada karyawan produksi 
berbeda-beda tergantung pada kinerja pekerjaan yang mereka lakukan. Apabila 
kinerja mereka baik maka akan mempunyai kesempatan promosi yang lebih besar 
daripada karyawan yang kinerjanya kurang. Karyawan bagian produksi PT. Sari 
Husada merasa kurang dalam hal kesempatan meraih posisi yang lebih tinggi 
sehingga mereka kurang puas dengan apa yang mereka dapatkan. 
Jam kerja atau shift karyawan bagian produksi PT. Sari Husada Klaten 
berbeda-beda, maka dari itulah mereka memiliki penyelia atau supervisor yang 
mengawasi kerja mereka. Setiap penyelia atau supervisor memiliki gaya 
penyeliaan yang berbeda-beda, ada yang terlalu tegas dan keras ataupun ramah 
dan bersahabat. Dari sinilah pengaruh penyelia itu timbul dan berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Beberapa karyawan merasa tidak cocok dengan gaya 
penyeliaan yang dilakukan oleh supervisor, karyawan menganggap supervisor 
kurang subyektif dalam penilaian hasil kerja. 
Karyawan bagian produksi PT. Sari Husada Klaten memiliki rekan sekerja 
yang mana menjadi satu shift dalam bekerja. Akan tetapi tidak selalu sama dalam 
setiap shiftnya karena mereka selalu digilir untuk bekerja ada shift siang ataupun 
malam. Sikap rekan sekerja mereka berbeda-beda pula, ada yang malas-malasan, 
ada pula yang rajin. Karyawan yang malas mempengaruhi karyawan yang lain 
untuk mangkir dalam bekerja. 
Kepuasan kerja menjadi faktor yang dapat memberikan manfaat bagi 
kepentingan individu, perusahaan dan masyarakat. Karyawan akan merasa 
diperhatikan jika mereka puas atas apa yang diberikan perusahaan kepada mereka. 
Perusahaan juga merasa pekerjaan mereka dapat terlaksana dengan baik sehingga 
tujuan perusahaan akan tercapai. Masyarakat tentu akan menikmati hasil yang 
telah dicapai oleh perusahaan. 
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Dengan adanya kepuasan kerja pada karyawan diharapkan produktivitas 
perusahaan akan meningkat dan pada akhirnya tujuan perusahaan dapat tercapai. 
Produktivitas perusahaan adalah perbandingan antara output dengan input dimana 
output-nya harus mempunyai nilai tambah dan teknik pengerjaannya yang lebih 
baik (Hasibuan, 2003). 
Menurut Muchdarsyah Sinungan (2003:35) maka yang dapat dijadikan 
indikator produktivitas kerja antara lain : 
1. Kualitas hasil kerja karyawan 
2. Kuantitas hasil kerja karyawan 
3. Waktu dan kecepatan kerja karyawan untuk menyelesaikan pekerjaannya 
 
Kurangnya kepuasan kerja karyawan dapat menyebabkan penurunan 
dalam output yang dihasilkan oleh karyawan mulai dari kuantitas, kualitas dan 
waktu penyelesaiannya. Padahal setiap produksi memiliki target kuantitas, 
kualitas dan waktu yang telah ditentukan oleh PT. Sari Husada. PT. Sari Husada 
merupakan salah satu perusahaan yang berada di Klaten. Kepuasan kerja 
karyawan menjadi masalah yang perlu untuk segera diperhatikan, terutama pada 
karyawan bagian produksi. Tingkat kepuasan kerja yang rendah pada karyawan 
menyebabkan dampak negatif bagi perusahaan. Dampak negatif tersebut salah 
satunya adalah penurunan produktivitas perusahaan. 
Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik dan ingin mengadakan penelitian 
dengan judul : “Pengaruh Faktor-Faktor Kepuasan Kerja Terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi PT. Sari Husada Klaten 
Tahun 2009” 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, muncul berbagai 
masalah yang berkaitan satu sama lain. Adapun permasalahan tersebut dapat 
penulis identifikasai sebagai berikut :  
1. Kepuasan kerja karyawan merupakan hal yang bersifat individual dan 
mempengaruhi kinerja karyawan. Kepuasan kerja karyawan berpengaruh pada 
efektivitas perusahaan, sehingga sangat perlu diperhatikan. 
2. Tingkat upah yang tidak sama karena banyak sedikitnya pekerjaan yang 
mereka kerjakan berpengaruh pada kepuasan kerja karyawan. 
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3. Perbedaan jenis pekerjaan yang mereka dapatkan mempengaruhi kepuasan 
kerja, karena macam pekerjaan yang mereka dapatkan berbeda. 
4. Karyawan yang mempunyai kinerja baik mempunyai kesempatan promosi 
yang lebih banyak dibandingkan karyawan yang kinerjanya kurang baik. 
5. Karyawan cenderung lebih menyukai apabila mempunyai penyelia atau 
supervisor yang ramah dibandingkan supervisor yang terlalu kaku. 
6. Rekan sekerja berpengaruh pada kepuasan kerja yang dirasakan oleh 
karyawan. 
C. Pembatasan Masalah 
 Suatu masalah dapat dikaji secara mendalam apabila masalah tersebut 
dibatasi. Pembatasan masalah ini dilakukan karena masalah yang timbul secara 
bersamaan tersebut sulit untuk diteliti seluruhnya dan kualitas penelitian ilmiah 
tidak terletak pada keluasan masalahnya, tetapi terletak pada pengkajian 
pemecahan masalah. 
1. Ruang Lingkup Masalah 
Permasalahan secara ringkas, lingkup telaah dalam penelitian ini sebagai 
berikut : 
a. Kepuasan Kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai 
pekerjaannya. Ini berarti kepuasan kerja sebagai hasil interaksi manusia 
dengan lingkungan kerjanya. 
b. Upah adalah balas jasa yang dibayarkan kepada pekerja harian dengan 
berpedoman atas perjanjian yang disepakati membayarnya. 
c. Pekerjaan adalah bagian dari tugas yang dilakukan atau dikerjakan oleh para 
pemegang posisi. 
d. Kesempatan Promosi adalah suatu urutan atau pemindahan lateral ke jabatan-
jabatan yang lebih menuntut tanggung jawab atau lokasi-lokasi yang lebih 
baik dalam atau menyilang hierarki hubungan kerja selama kehidupan kerja 
seseorang. 
e. Penyelia atau Supervisor adalah seorang yang menafsirkan kebijakan-
kebijakan dan prosedur-prosedur dan yang bekerja pada sesuatu tingkat 
dimana ia harus mengawasi secara pribadi tugas-tugas yang diserahkan pada 
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kelompok-kelompok kecil dalam rangka usaha mencapai hasil pekerjaan agar 
sesuai dengan rencana yang telah di buat sebelumnya                                                                                                                              
f. Rekan sekerja adalah hubungan-hubungan perorangan yang kemudian 
diterjemahkan menjadi kepuasan pribadi, kesenangan, dan kegembiraan. 
 
2. Objek Penelitian 
 Objek penelitian merupakan hal atau peristiwa maupun kegiatan yang 
merupakan fokus yang akan diteliti. 
Variabel bebas   : faktor kepuasan kerja (upah, pekerjaan, kesempatan promosi, 
   penyelia (supervisor) dan rekan sekerja) 
Variabel terikat : produktivitas kerja 
 
3. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian ini adalah karyawan  bagian produksi PT. Sari Husada 
Klaten tahun 2009 yang berjumlah sebanyak 150 orang. 
 
D. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah yang telah dikemukakan, rumusan  masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah variabel upah berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas 
kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada Klaten tahun 2009? 
2. Apakah variabel pekerjaan berpengaruh secara signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada Klaten tahun 
2009? 
3. Apakah variabel kesempatan promosi berpengaruh secara signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada Klaten tahun 
2009? 
4. Apakah variabel penyelia (supervisor) berpengaruh secara signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada Klaten tahun 
2009? 
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5. Apakah variabel rekan sekerja berpengaruh secara signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada Klaten tahun 
2009? 
6. Apakah variabel upah, pekerjaan, kesempatan promosi, supervisor dan rekan 
sekerja secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada Klaten tahun 
2009? 
E. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian ini secara singkat dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Mengetahui signifikansi pengaruh variabel upah terhadap produktivitas kerja 
karyawan bagian produksi PT. Sari Husada Klaten tahun 2009? 
2. Mengetahui signifikansi pengaruh variabel pekerjaan terhadap produktivitas 
kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada Klaten tahun 2009? 
3. Mengetahui signifikansi pengaruh variabel kesempatan promosi terhadap 
produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada Klaten tahun 
2009? 
4. Mengetahui signifikansi pengaruh variabel penyelia (supervisor) terhadap 
produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada Klaten tahun 
2009? 
5. Mengetahui signifikansi pengaruh variabel rekan sekerja terhadap 
produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada Klaten tahun 
2009? 
6. Mengetahui signifikansi pengaruh variabel upah, pekerjaan, kesempatan 
promosi, supervisor dan rekan sekerja secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada 
Klaten tahun 2009? 
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F. Manfaat Penelitian 
Setiap penelitian berharap hasil penelitiannya dapat bermanfaat. Demikian 
pula dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaannya sebagai 
berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah : penelitian diharapkan dapat 
mengembangkan teori terhadap dunia pendidikan khususnya mata kuliah 
manajemen sumber daya manusia. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Perusahaan  
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan bagi pimpinan 
perusahaan PT. Sari Husada Klaten dalam mengambil keputusan mengenai 
masalah manajemen sumber daya manusia kaitannya dengan kepuasan kerja. 
b. Bagi Karyawan 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bagi karyawan 
PT. Sari Husada agar dapat meningkatkan produktivitasnya sehingga tujuan 
perusahaan dapat tercapai. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini kiranya dapat menjadi acuan bagi peneliti lain untuk 
mengadakan penelitian selanjutnya yang ada kaitannya dengan berbagai upaya 
untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Kepuasan Kerja 
a. Pengertian Kepuasan Kerja 
 Kepuasan kerja mempunyai pengertian yang sulit untuk didefinisikan 
walaupun dengan istilah yang paling sederhana. Namun beberapa ahli telah 
mencoba untuk mengemukakan beberapa pengertian kepuasan kerja. Menurut T 
Hani Handoko (2000:125) “kepuasan kerja (job satisfaction) adalah keadaan 
emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan bagimana karyawan 
memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan orang 
terhadap pekerjaannya”. 
 Menurut Hasibuan (2003: 202) ”Kepuasan kerja adalah sikap emosional 
yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya”. Karyawan akan bekerja 
dengan sungguh-sungguh apabila keinginan mereka telah terpuaskan. Kepuasan 
yang mereka rasakan akan berdampak pada pekerjaan yang mereka kerjakan. 
Pendapat yang dikemukakan oleh Schermerhorn dalam As’ad (2001:125), 
mengemukakan bahwa ”kepuasan kerja adalah sifat tertentu yang 
mengindikasikan tingkat dimana individu mempunyai perasaan positif atau 
negatif tentang pekerjaan mereka”. 
Kepuasan kerja menunjukkan kesesuaian antara harapan yang timbul dari 
imbalan yang disediakan pekerjaan. Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal 
yang bersifat individu, setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-
beda sesuai dengan sistem nilai-nilai yang berlaku pada dirinya. Kepuasan kerja 
umumya mengacu pada sikap seorang karyawan, kepuasan kerja merupakan 
generalisasi sikap-sikap terhadap pekerjaan yang dirasakan atas aspek-aspek 
pekerjaannya yang bermacam-macam. Hal yang terpenting dalam kepuasan kerja 
dapat meliputi; 
1) Kepuasan kerja merupakan tanggapan yang bersifat emosional terhadap situasi 
atau kondisi kerja. 
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2) Kepuasan kerja sering kali ditunjukkan oleh apakah hasil atau imbalan yang 
diterima sudah sesuai atau bahkan melebihi dari apa yang diharapkan. 
3) Bahwa kepuasan kerja memiliki beberapa sikap yang saling berhubungan 
seperti gaji atau upah, kondisi kerja, pengawasan, teman sekerja, promosi, 
jaminan kerja dan isi dari pekerjaan itu sendiri. 
Mengingat kepuasan kerja sangat berpengaruh terhadap hasil kerja 
karyawan, maka perusahaan harus benar-benar menaruh perhatian yang serius 
terhadap permasalahan ini, apabila kepuasan kerja diabaikan maka operasi 
perusahaan dapat terancam kelangsungannya, oleh sebab itu pencapaian kerja bagi 
karyawan merupakan hal yang bersifat penting bagi perusahaan. 
 Kepuasan kerja dari tiap-tiap pekerja berlainan, karena memang pada 
dasarnya kepuasan kerja bersifat individual, dimana masing-masing individu akan 
memiliki tingkat kepuasan kerja yang berlainan sesuai dengan sistem nilai yang  
berlaku pada masing-masing individu tersebut. 
b. Teori Kepuasan Kerja 
 Kepuasan kerja merupakan sikap seseorang terhadap pekerjaan yang 
didasarkan pada evaluasi berbagai aspek dari pekerjaan tersebut. Karakteristik 
pekerjaan yang begitu banyak biasanya dibagi-bagi ke dalam beberapa kelompok 
umunnya kelompok-kelompok yang biasanya ditemui adalah upah, kondisi kerja, 
pengawasan, teman sekerja, pekerjaan, dan kesempatan promosi. 
 Ada beberapa teori yang menggambarkan kepuasan kerja. Berikut adalah 
penjelasan teori mengenai teori kepuasan kerja. 
1) Teori Keadilan 
` Teori keadilan merinci kondisi–kondisi yang mendasari seseorang pekerja 
akan menganggap adil dan masuk akal akan insentif dan keuntungan dalam 
pekerjaannya. 
Teori ini dikembangkan oleh Adams, dalam As’ad (2001:105) “Prinsip 
teori adalah bahwa orang akan merasa puas atau tidak puas tergantung apakah ia 
merasakan adanya keadilan (equity) atau tidak pada suatu situasi”. Perasaan  
equity dan inquity atas situasi diperoleh seseorang dengan cara membandingkan 
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dirinya dengan orang lain yang sekelas, sekantor maupun di tempat lain. Menurut 
teori ini elemen-elemen dari equity ada tiga cara yaitu : 
a) Masukan (Input) 
Masukan sesuatu yang bernilai yang diseimbangkan seseorang terhadap 
pekerjaannya seperti pendidikan, pengalaman, keahlian, jumlah jam kerja dan 
peralatan pribadi, persediaan perlengkapan-perlengkapan yang digunakan dalam 
pekerjaan. 
b) Keluaran (Outcomes) 
Merupakan segala sesuatu yang diperoleh karyawan dari pekerjaannya 
seperti gaji, tunjangan, status pengakuan, dan kesempatan berprestasi. 
c) Orang pembanding (Comparison) 
Yaitu kepada orang lain dengan siapa karyawan membandingkan rasio 
input-outcomes yang dimilikinya, atau bisa pula dengan dirinya sendiri dimasa 
lampau. Jadi berdasarkan teori ini setiap karyawan aakan membandingkan rasio 
input-outcomes dirinya dengan rasio input-outcomes orang lain (icomparison 
person). Bila perbandingan ini cukup adil (equity) maka ia akan merasa puas bila 
perbandingan ini tidak seimbang tetapi menguntungkan (over compensation 
equity) bias manimbulkan kepuasan tetapi bias pula tidak, tetapi perbandingan itu 
tidak seimbang dan merugikan (under compensation in equity) akan timbul 
ketidakpuasan 
2) Teori dua faktor  Hertberg (Two-Faktor teory) 
Prinsip dari teori ini ialah bahwa kepuasan dan ketidakpuasan kerja itu 
merupakan dua hal yang berbeda artinya, kepuasan dan ketidakpuasan terhadap 
pekerjaan itu tidak merupakan suatu variable kontinyu. 
Menurut Wexly dan Gary (2000 : 136) karakteristik pekerjaan dapat 
dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu : 
a) Disatisfier (Sumber ketidak puasan) atau hygiene factor yang terdiri 
dari: 
1) Kebijaksanaan perusahaan dan administrasi 
2) Supervisi 
3) Kondisi kerja 
4) Hubungan antar pribadi 
5) Gaji 
6) Status 
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7) Keamanan 
b) Satisfiers (Sumber kepuasan) atau motivator yang terdiri dari : 
1) Hasil kerja 
2) Penghargaan 
3) Pekerjaan itu sendiri 
4) Tanggung jawab 
5) Kemajuan atau naik pangkat 
 
Penjelasan mengenai teori diatas : 
1) Disatisfier (sumber ketidak puasan) atau hygiene factor yang terdiri dari: 
Faktor-faktor di bawah ini yang merupakan sumber ketidakpuasan dalam bekerja. 
a) Kebijaksanaan perusahaan dan administrasi 
Kebijaksanaan yang kurang tepat yang dikeluarkan perusahaan biasanya 
menimbulkan gejolak dalam diri individu karyawan yang kurang cocok dengan 
kebijakan dan administrasi yang ditetapkan oleh perusahaan. 
b) Supervisi 
Supervisor yang kurang mendukung kegiatan karyawan akan dapat 
menimbulkan ketidak puasan dalam bekerja, misalnya karyawan akan merasa 
kurang menikmati pekerjaannya apabila supervisor mereka terlalu tegas, kaku dan 
sering marah. 
c) Kondisi kerja 
Kondisi tempat yang tidak nyaman dapat membuat karyawan terasa 
terganggu, sehingga mereka tidak dapat melakukan kegiatannya dengan baik. 
Misalnya udara yang pengap dan panas akan membuat karyawan tidak nyaman 
dalam bekerja sehingga kegiatan produksi akan terganggu. 
d) Hubungan antar pribadi 
Hubungan yang harmonis antara karyawan yang satu dengan karyawan 
yang lain akan dapat menimbulkan situasi kerja menjadi nyaman dan kondusif. 
Karyawan akan lebih akrab dan lebih mengerti satu sama lain sehingga dapat 
bekerjasama dengan baik. 
e) Gaji 
Gaji yang diberikan kepada karyawan harus memenuhi standar upah yang 
ditetapkan oleh pemerintah setempat. Gaji yang tidak sesuai akan membuat 
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karyawan kurang bersemangat dalam bekerja sehingga dikhawatirkan 
produktifitas perusahaan akan mengalami penurunan. 
f) Status 
Status yang diberikan kepada karyawan, baik karyawan tetap ataupun 
karyawan tidak tetap akan menimbulkan semangat yang berbeda bagi setiap 
karyawan. Karyawan tetap biasanya kurang bersemangat dalam bekerja karena 
sudah menajdi karyawan tetap, begitu juga sebaliknya karyawan tidak tetap 
cenderung untuk bekerja lebih giat agar dapat menjadi karyawan tetap. 
g) Keamanan 
Keamanan yang diberikan perusahaan berupa jaminan keselamatan dalam 
bekerja akan membuat karyawan lebih tenang dalam bekerja dan tidak merasa 
khawatir akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 
Kesimpulan : Dari pendapat diatas dapat dikemukakan bahwa, adanya 
kategori faktor- faktor ini (kebijaksanaan perusahaan dan administrasi, supervisi, 
kondisi kerja, hubungan antar pribadi, gaji, status, keamanan) akan  menimbulkan 
kepuasan kerja, tetapi tidak adanya faktor tersebut tidaklah selalu mengakibatkan 
ketidakpuasan. 
2) Satisfiers (sumber kepuasan) atau motivator yang terdiri dari : 
a) Hasil kerja 
Hasil kerja yang sesuai dengan harapan akan dapat menimbulkan kepuasan 
tersendiri bagi karyawan. Karyawan merasa bahwa pekerjaan yang telah mereka 
kerjakan hasilnya sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan sesuai dengan 
kesungguhan mereka. 
b) Penghargaan 
Karyawan akan merasa dihargai apabila mereka diberikan penghargaan. 
Penghargaan tidak harus selalu dalam bentuk materi tetapi dapat dalam bentuk 
ucapan terima kasih dari pihak perusahaan kepada karyawan atas pekerjaan yang 
karyawan lakukan sesuai dengan harapan perusahaan. 
c) Pekerjaan itu sendiri 
Pekerjaan yang didapat oleh setiap karyawan berbeda. Apabila karyawan 
diberikan atau mendapat pekerjaan yang sesuai dengan keinginan dan 
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kemampuannya, karyawan akan melakukan pekerjaan itu dengan sungguh-
sungguh. 
d) Tanggung jawab 
Karyawan akan merasa dihargai apabila dia dipercaya dan diberikan 
tanggung jawab oleh pihak perusahaan. Dengan tanggung jawab yang diberikan 
maka karyawan akan melakukan pekerjaan itu adalah amanah dari perusahaan. 
e) Kemajuan atau naik pangkat 
Karyawan yang memiliki prestasi yang baik dalam bekerja seharusnya 
diberikan promosi jabatan. Hal ini dilakukan agar dapat member dorongan kepada 
karyawan lain agar bekerja dengan baik. 
Kesimpulan: ketidak hadiran faktor ini (hasil kerja, penghargaan, 
pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab,kemajuan atau naik pangkat) tidak selalu 
mengakibatkan ketidak puasan bekerja, seseorang dalam mendapatkan suatu 
kepuasan yang menyertai perkembangan psikologi akan tetapi tidak akan 
menyebabkan ketidakpuasan kerja. Jadi, menurut teori ini, perbaikan salary dan 
working conditions tidak akan menimbulkan kepuasan kerja tetapi hanya 
mengurangi ketidak puasan. 
 Berdasarkan kedua teori tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
seseorang merasa puas apabila batas minimum yang diharapkan untuk diterima 
benar-benar menjadi kenyataan dan terdapat keadilan yang diperolehnya atas 
situasi tertentu dibandingkan dengan orang lain yang dianggap sederajat 
dengannya. 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 
 Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan suatu yang bersifat individu. 
Setiap individu mempunyai kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem 
nilai-nilai yang berlaku pada dirinya. Semakin banyak aspek yang terpenuhi maka 
semakin tinggi kepuasan yang dirasakan oleh karyawan. 
 Seorang pimpinan perusahaan tidak mungkin dapat mencapai hasil yang 
diinginkan tanpa memperhatikan faktor manusianya. Memberi motivasi kepada 
bawahan sudah menjadi keharusan bagi setiap pimpinan perusahaan agar 
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kepuasan kerja karyawan dapat tercapai oleh karena itu perlu mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja sebagai berikut : 
Pendapat yang dikemukakan oleh Ghiselli dan Brown dalam As’ad 
(2001:112-113), mengemukakan bahwa adanya faktor yang 
mengemukakan kepuasan kerja yaitu : 
1) Kedudukan (posisi) 
Umumya  manusia beranggapan bahwa seseorang yang bekerja pada 
pekerjaan yang lebih tinggi dan merasa puasa dari pada mereka yang 
bekerja pada pekerjaan yang lebih rendah. Pada beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa manunjukkan bahwa hal tersebut tidak selalu benar, 
tetapi justru perubahan dalam tingkat pekerjaanlah yang mempengaruhi 
kepuasan kerja. 
2) Pangkat (golongan) 
Pada pekerjaan yang mendasarkan perbedaan tingkat (golongan), sehingga 
pekerjaan tersebut memberikan kedudukan tertentu pada orang yang 
melakukannya. Apabila ada kenaikan upah, maka sedikit banyaknya akan 
dianggap sebagai kenaikan pangkat, dan kebanggan terhadap kedudukan 
yang baru itu akan merubah perilaku dan perasaannya. 
3) Umur 
Dinyatakan bahwa hubungan antara kepuasan kerja dengan umur 
karyawan. Umur antara 25 tahun sampai 34 tahun dan umur 40 sampai 45 
tahun adalah merupakan umur yang bisa menimbulkan perasaan kurang 
puasa terhadap pekerjaan. 
4) Jaminan finansial dan jaminan sosial 
Masalah finansial dan jaminan sosial kebanyakan berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja. 
5) Mutu pengawasan 
Hubungan antar karyawan dengan pihak pimpinan sangat penting artinya 
dalam menaikkan produktifitas kerja. Kepuasan kerja dapat ditingkatkan 
melalui perhatian dan hubungan baik dari pimpinan kepada bawahan, 
sehingga karyawan akan merasa bahwa dirinya merupakan bagian penting 
dari organisasi kerja. 
 
Menurut Robbins (2003:21), faktor-faktor kepuasan kerja yaitu : 
a) Kerja yang menantang 
b) Ganjaran yang pantas 
c) Kondisi yang mendukung 
d) Rekan sekerja yang mendukung 
a) Kerja yang menantang 
Karyawan akan merasa tertantang untuk bekerja lebih giat lagi apabila 
diberikan kesempatan untuk melakukan pekerjaan yang membuat dirinya 
tertantang untuk menyelesaikannya, apabila karyawan dapat melakukan 
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pekerjaannya dengan baik, karyawan nantinya akan merasa puas dengan hasil 
yang diperoleh. 
b) Ganjaran yang pantas 
Setiap prestasi yang dicapai oleh karyawan seharusnya dapat diberikan 
imbalan yang sesuai dengan usahanya. Ganjaran yang diberikan akan dapat 
memacu semangat mereka untuk bekerja lebih giat lagi. 
c) Kondisi yang mendukung 
Kondisi kerja yang sesuai dan nyaman bagi karyawan dapat membuat 
karyawan merasa puas dan bersemangat dalam bekerja. Diharapakan perusahaan 
dapat menciptakan situasi yang mendukung kondisi tersebut. 
d) Rekan sekerja yang mendukung 
Peran rekan sekerja dalam menciptakan kepuasan kerja sangatlah penting. 
Hubungan yang harmonis perlu diciptakan agar tidak terjadi masalah yang dapat 
mengurangi hubungan antar karyawan. 
Menurut Blum yang dikutip Moh As’ad (2001:114) faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kepuasan kerja yaitu : 
a) Faktor individu, meliputi usia, kesehatan, watak dan harapan 
b) Faktor sosial meliputi ; kekeluargaan, pandangan masyarakat, 
kesempatan berekreasi, kegiatan perserikatan pekerja, kebebasan 
berpolitik dan hubungan kemasyarakatan. 
c) Faktor utama dalam pekerjaan meliputi upah pengawasan, ketentraman 
kerja, kondisi kerja dan kesempatan untuk maju, selanjutnya 
penghargaan terhadap kecakapan, hubungan sosial di dalam pekerjaan, 
ketepatan dalam menyelesaikan konflik antar manusia, perasaan 
diperlakukan adil baik yang menyangkut pribadi maupun tugas. 
 
Pendapat lain tentang faktor-faktor kepuasan kerja menurut Gilmer dalam 
As’ad (2001:114-115) yaitu : 
a) Kesempatan untuk maju 
Dalam hal ini ada dan tidaknya kesempatan untuk memperoleh 
pengalaman dan peningkatan kemampuan selama kerja. 
b) Keamanan kerja 
Faktor ini sering disebut sebagai penunjang kepuasan kerja, baik bagi 
karyawan pria maupun wanita, keadaan yang aman sangat mempengaruhi 
perasaan karyawan selama bekerja. 
c) Gaji 
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Gaji lebih banyak menyebabkan ketidakpuasan dan jarang orang 
mengekspresikan kepuasan kerjanya dengan sejumlah uang yang 
diperolehnya. 
d) Perusahaan dan manajemen 
Perusahaan dan manajemen yang baik adalah yang mampu memberikan 
situasi dan kondisi kerja yang stabil. Faktor ini yang dapat menentukan 
kepuasan kerja karyawan. 
e) Pengawasan 
Bagi karyawan supervisor dianggap sebagai figure ayah dan sekaligus 
atasannya. Supervisi yang buruk dapat berakibat absensi dan turn over. 
f) Faktor intrinsik dari pekerja 
Atribut yang ada pada pekerjaan mensyaratkan ketrampilan tertentu. Sukar 
dan mudahnya serta kebanggaan akan tugas meningkatkan atau 
mengurangi kepuasan. 
g) Kondisi kerja 
Termasuk disini adalah kondisi tempat, ventilasi, penyinaran, kantindan 
tempat parker. 
h) Aspek sosial dalam pekerjaan 
Merupakan salahsatu sikap yang sulit digambarkan tetapi dipandang 
sebagi faktor yang menunjang puas atau tidak puas dalam bekerja. 
i) Komunikasi 
Komunikasi yang lancar antar karyawan dengan pihak manajemen banyak 
dipakai alas an untuk menyukai jabatannya. Dalam hal ini adanya 
kesediaan pihak atasan untuk mau mendengar, memahami, dan mengakui 
pendapat ataupun prestasi karyawannya sangat berperan dalam 
menimbulkan rasa puas terhadap kerja. 
j) Fasilitas 
Fasilitas rumah sakit, cuti, dana pensiun atau perumahan merupakan 
standar suatu jabatan dan apabila dapat dipenuhi akan menimbulkan rasa 
puas. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja menurut As’ad 
(2001:115), 
yaitu : 
a) Faktor psikologis, merupakan faktor yang berhubungan dengan 
kejiwaan karyawan yang meliputi : minat, ketentraman dalam kerja, 
sikap terhadap kerja, bakat dan ketrampilan. 
b) Faktor sosial, merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi 
sosial baik anatar sesama karyawan dengan atasannya, maupun 
karyawan yang berbeda jenis pekerjaannya. 
c) Faktor fisik, merupakan faktor yang berhubungan dengan kondisi kerja 
fisik lingkungan kerja dan kondisi fisik karyawan, meliputi jenis 
pekerjaan, pengaturan waktu kerja dan waktu istirahat, perlengkapan 
kerja, keadaan ruangan, suhu. 
d) Faktor finansial, merupakan faktor yang berhubungan dengan jaminan, 
serta kesejahteraan karyawan yang meliputi sistem dan besarnya gaji, 
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jaminan sosial, macam-macam tunjangan, fasilitas yang diberikan, 
promosi dan sebagainya. 
 
Menurut As’ad (2001:116) kepuasan kerja dapat diukur melalui lima 
dimensi diantaranya : 
a) Gaji 
Gaji adalah imbalan berupa uang yang diterima karyawan. Gaji 
dipandang sebagai refleksi cara pandang manager mengenai kontribusi 
karyawan terhadap organisasi. Gaji tidak hanya membantu seseorang 
memenuhi kebutuhan dasarnya, tetapi juga dapat memberikan kepuasan 
pada tingkat berikutnya. 
Adapun indikator gaji sebagai berikut ; 
1) Kesesuaikan gaji dengan tenaga yang dikorbankan oleh karyawan. 
2) Kesesuaian gaji dengan UMR. 
3) Pemenuhan kebutuhan hidup dari gaji. 
4) Ketepatan pembayaran gaji. 
b) Pekerjaan yang dilakukan 
Jenis pekerjaan yang dilakukan dapat merupakan sumber kepuasan 
pekerjaan yang dapat memberikan kepuasan adalah pekerjaan yang 
menarik dan menantang, tidak membosankan dan pekerjaan itu dapat 
memberikan status. Adapun indikator pekerjaan yang dilakukan adalah 
sebagai berikut : 
1) Kesesuaian antara pekerjaan dan minat. 
2) Kesesuaian pekerjaan dengan tingkat pendidikan. 
3) Kenyamanan dilingkungan pekerjaan. 
4) Kesulitan dalam pelaksanaan pekerjaan. 
c) Kesempatan untuk maju 
Ada tidaknya kesempatan bagi setiap karyawan untuk memperoleh 
pengalaman dan peningkatan kemampuan selama kerja. Adapun indikator 
kesempatan untuk maju adalah sebagai berikut : 
1)  Variasi dalam pekerjaan 
2) Perhatian pimpinan dalam kenaikan jabatan karyawan 
3) Mendapatkan jabatan yang lebih tinggi 
4) Kesempatan dipromosikan dalam pekerjaan 
d) Pengawasan 
Kemampuan supervisor untuk memberikan bantuan teknis dan dukungan 
moral dapat meningkatkan kepuasan kerja. 
Indikator : 
1) Tindakan pemberian petunjuk dan pelaksanaan pekerjaan. 
2) Penilaian hasil kerja dari pimpinan. 
3) Pengarahan kekeliruan dalam pekerjaan. 
4) Aturan atau prosedur dalam penilaian hasil kerja. 
e) Rekan sekerja 
Rekan sekerja dapat memberikan bantuan secara teknis dan dapat 
mendukung secara sosial akan meningkatkan kepuasan kerja. Indikator ; 
1) Kerjasama dengan rekan sekerja. 
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2) Keakraban antara pekerja dengan rekan sekerja. 
3) Pengaruh rekan kerja pada saat bekerja. 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja menurut Gibson, 
Ivancevich dan Donnelly (2000: 68) yaitu : 
a) Upah 
Jumlah upah yang diterima dan dianggapa upah yang wajar 
b) Pekerjaan 
Keadaan dimana tugas dan pekerjaan dianggap menarik, memberikan 
kesempatan untuk belajar dan bertanggung jawab. 
c) Kesempatan promosi 
Tersedianya kesempatan untuk maju 
d) Penyelia (supervisor) 
Kemampuan penyelia untuk menunjukkan minat dan perhatian terhadap 
karyawan. 
e) Rekan sekerja 
Keadaan dimana rekan sekerja menunjukkan sikap bersahabat dan 
mendorong. 
 Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ada 5 
dimensi kerja yang memiliki pengaruh penting terhadap kepuasan  kerja karyawan 
yaitu : 
a) Upah 
b) Pekerjaan  
c) Kesempatan promosi 
d) Penyelia (supervisor) 
e) Rekan sekerja 
2. Produktifitas Kerja 
a. Pengertian Produktifitas Kerja 
 Produktivitas kerja merupakan masalah yang sangat penting bagi 
perencanaan pengembangan suatu perusahaan pada khususnya. Sementara itu 
tenaga kerja mempunyai peranan yang sangat penting dalam peningkatan 
produktivitas suatu perusahaan. Untuk itu perusahaan harus memperhatikan 
tenaga kerjanya agar supaya mencapai tingkat produktivitas kerja sesuai dengan 
yang diharapkan. 
 Dalam menjalankan kegiatannya, perusahaan tentu ingin memperoleh hasil 
yang optimal yang dapat dipersembahkan karyawan dengan memanfaatkan segala 
potensi yang ada. Hal ini sangat erat kaitannya dengan produktivitas kerja 
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karyawan. Untuk mengetahui tinggi rendahnya produktivitas kerja pada umumnya 
dengan cara membandingkan antara barang yang dihasilkan dengan input yang 
dibutuhkan untuk menghasilkannya atau membandingkan barang dengan faktor 
produksi. 
Menurut Hasibuan (2003:94) ”Produktivitas perusahaan adalah 
perbandingan antara output dengan input dimana output-nya harus mempunyai 
nilai tambah dan teknik pengerjaannya yang lebih baik”. 
Menurut Sinungan (2003:1-2) ” pada dasarnya produktivitas mencakup 
sikap mental patriotik yang memandang hari depan secara optimis dengan berakar 
pada keyakinan diri bahwa kehidupan hari ini adalah lebih baik dari hari kemarin 
dan hari esok adalah lebih baik dari hari ini”. 
 Menurut L. Greenberg dalam Sinungan (2003) Produktivitas adalah 
sebagai perbandingan antara totalitas pengeluaran pada waktu tertentu dibagi 
totalitas masukan selama periode tersebut. Selanjutnya menurut Sinungan (2003) 
menjelaskan mengenai produktivitas sebagai berikut: 
a) Perbandingan ukuran harga bagi masukan dan hasil. 
b) Perbedaan antara kumpulan jumlah pengeluaran dan masukan yang 
dinyatakan dalam satu satuan (unit) umum. 
Pada hakikatnya, melalui produktivitas manajemen dan para penentu 
kebijakan mengarahkan efektivitas dan pelaksanaan organisasi perseorangan 
secara menyeluruh, yang mencakup sedikit gambaran jelas seperti tidak adanya 
rintangan dan kesulitan tingkatan dalam pembalikan, ketidakhadiran dan kepuasan 
langganan. Dengan dikemukakannya konsepsi produktivitas yang lebih luas ini 
maka dapatlah dipahami bahwa para pembuat kebijaksanaan mengetahui batas 
antara pekerja, kepuasan para langganan dan produktivitas. 
Menurut As’ad (2003:14-15) konsep produktivitas dikaitkan dengan 
efektivitas yaitu : 
a) Berkaitan antara teori-teori organisasi yang modern maupun klasik 
tentang output dan input 
b) Menganggap efektivitas sebagai perbandingan/tingkatannya dimana 
sasaran yang dikemukakannya dapat dianggap tercapai. 
c) Efektivitas eksternal atau perbandingan antara evaluasi lingkungan 
satu unit output dan evaluasi satu unit input. 
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d) Kemampuan sistem untuk tetap berlangsung beradaptasi dan 
berkembang tanpa memperdulikan tujuan-tujuan khusus yang akan 
dicapai. 
 
As’ad (2003:16) dalam berbagai referensi terdapat banyak sekali 
pengertian mengenai produktivitas, yang dapat dikelompokkan menjadi 
tiga yaitu: 
a) Rumusan tradisional bagi keseluruhan produktivitas tidak lain ialah 
Ratio daripada apa yang dihasilkan (output) terhadap keseluruhan 
peralatan produksi yang digunakan (input). 
b) Produktivitas pada dasarnya adalah suatu sikap mental yang selalu 
mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini lebih baik 
daripada hari kemarin, dan hari esok lebih baik daripada hari ini. 
c) Produktivitas merupakan interaksi secara terpadu secara serasi dari tiga 
faktor esensial yakni : investasi termasuk penggunaan pengetahuan dan 
teknologi serta riset; manajemen; dan tenaga kerja. 
Dalam doktrin pada Konferensi Oslo dalam As’ad (2003:17) tercantum 
definisi umum produktivitas semesta, yaitu : “Produktivitas adalah suatu konsep 
yang bersifat universal yang bertujuan untuk menyediakan lebih banyak barang 
dan jasa untuk lebih banyak manusia, dengan menggunakan sumber-sumber riil 
yang semakin sedikit.” 
Dengan mendasarkan pendapat-pendapat tersebut maka dapat dikatakan 
bahwa produktivitas tenaga kerja bagian produksi merupakan pendekatan 
interdisipliner untuk menentukan tujuan yang efektif, pembuatan rencana, aplikasi 
penggunaan cara yang produktivitas untuk menggunakan sumber secara efisien 
dan tetap menjaga adanya kualitas yang tinggi. Produktivitas mengikutsertakan 
pendayagunaan secara terpadu sumber daya manusia dan keterampilan, barang 
modal teknologi, manajemen, informasi, energi dan sumber-sumber lain menuju 
kepada pengembangan dan peningkatan standar hidup untuk seluruh masyarakat, 
melalui konsep produktivitas semesta total. 
Jadi definisi produktivitas bukanlah hanya satu masalah teknis maupun 
manjerial tetapi merupakan suatu masalah yang kompleks, merupakan maslah 
yang berkaitan dengan badan-badan pemerintahan, serikat buruh dan lembaga-
lembaga sosial lainnya, yang semakin berbeda tujuannya akan semakin berbeda 
pula definisi produktivitasnya. 
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b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja Karyawan 
Bagian Produksi 
 Produktivitas kerja karyawan bukanlah hal yang lansung muncul begitu 
saja. Produktivitas karyawan pada dasarnya merupakan suatu akibat dari 
persyaratan kerja yang harus dipenuhi oleh para karyawan. Persyaratan tersebut 
antara lain terdiri dari beberapa faktor yang secara langsung atau tidak langsung 
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. 
Menurut Talidzuhu Ndraha (2000:45) “ada tiga faktor yang dapat 
mempengaruhi produktivitas kerja. Secara rinci faktor-faktor tesebut 
adalah sebagai berikut : 
a) Karyawan yang meliputi unsur-unsur pendidikan dan pelatihan, etos 
kerja, sikap mental dan kondisi fisik. 
b) Sarana penunjang yang terdiri dari lingkungan kerja dan kesejahteraan 
pegawai. Lingkungan kerja mencakup keselamatan kerja, kesehatan 
kerja, sarana produksi dan teknologi. Kesejahteraan pegawai 
mencakup upah dan gaji, jaminan sosial dan sekuriti. 
c) Supra sarana yang meliputi kebijaksanaan pemerintah, hubungan 
industrial dan manajemen. 
Menurut Sinungan (2003:59) “pada tingkat perusahaan, faktor-faktor 
tesebut direfleksikan dalam sumber pokok, yakni : manusia dan bahan-bahan 
melalui : tenaga kerja, manajemen dan organisasi serta modal pokok dan bahan 
mentah. 
Sinungan (2003:119) mengemukakan bahwa ada enam usaha yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan produktivitas kerja bidang produksi yaitu : 
a) Mengurangi/menghilangkan lost time. 
b) Mengurangi repairing material. 
c) Mengurangi kecelakaan kerja. 
d) Menjaga kebersihan lingkungan kerja. 
e) Pencatatan hasil kerja. 
f) Perbaikan sistem dan metode kerja. 
 
Menurut Hasibuan (2003:94) mengatakan bahwa ada lima faktor 
peningkatan produktifitas yaitu : 
a) Perbaikan terus menerus, yaitu upaya peningkatan produktifitas kerja 
salah satu implementasinya ialah bahwa seluruh komponen harus 
melakukan perbaikan secara terus menerus. 
b) Peningkatan hasil mutu pekerjaan. Peningkatan hasil mutu pekerjaan 
dilaksanakan oleh semua komponen dalam organisasi. 
c) Pemberdayaan sumber daya manusia. Memberdayakan sumber daya 
manusia mengandung kiat untuk :(a) mengakui harkat dan martabat 
manusia sebagai makhluk yang mulia, mempunyai harga diri, daya 
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nalar, memiliki kebebasan memilih, akal, perasaan dan berbagai 
kebutuhan yang beraneka ragam; (b) manusia memiliki hak-hak asasi 
dan tidak ada manusia lain(manajemen) yang dibenarkan melanggar  
hak tesebut; (c) penerapan gaya manajemen yang partisipatif melalui 
proses berdemokrasi dalam kehidupan berorganisasi. 
d) Kondisi fisik tempat bekerja yang menyenangkan. Kondisi fisik tempat 
yang menyenangkan memberikan kontribusi yang nyata  dalam 
peningkatan produktivitas kerja. 
e) Umpan balik. Pelaksanaan tugas dan karier karyawan tidak dapat 
dipisahkan dari penciptaan, pemeliharaan, dan penerapan sistem 
umpan balik yang objektif, rasional, baku, dan validitas yang tinggi. 
 
c. Pengukuran Produktivitas 
Pengukuran produktifitas merupakan hal yang sangat penting dalam 
menegetahui ada dan tidaknya perubahan perbedaan dan sebagainya. Untuk 
mengetahui produktivitas kerja pada umumnya dengan cara membandingkan 
antara barang yang dihasilkan dengan input yang dibutuhkan untuk 
menghasilkannya, atau membandingkan antara barang dengan faktor produksi. 
Untuk dapat mengukur tingkat kemampuan karyawan dalam mencapai sesuatu 
hasil yang lebih baik diperlukan kriteria-kriteria tertentu. 
Sinungan (2003:82) menyatakan bahwa dalam menentukan sistem 
pengukuran produktivitas itu ada empat pertimbangan khusus manajemen 
perusahaan yaitu : 
a) Sebuah perusahaan tidak harus meniru/mengikuti sistem produktivitas 
tempat lain namun juga harus mengetahui ukuran-ukuran yang 
memenuhi kebutuhan khususnya. 
b) Sekali sistem pernah diterapkan, maka usaha memperkirakan/ 
memperhitungkan secara mekanis masalah yang lebih jauh harus 
dicegah 
c) Pengukuran output haruslah sekonkrit dan sesuai mungkin selagi dapat 
dilihat membantu memotivisir. 
d) Apa saja ukuran yang dikenalkan harus dilihat adanya peningkatan 
konstan, sebab untuk peningkatan secara statistika itu berkaitan dengan 
peningkatan output perjamnya itu sendiri. 
 
Pengukuran kerja oleh J. Ravianto dalam Ahmad Tohardi (2002:41) 
mempunyai beberapa tujuan seperti : 
a) Menentukan tingkat atau posisi suatu usaha/industri pada masa 
sekarang dan pada masa lalu. 
b) Menetapkan untuk sasaran di masa yang akan datang. 
c) Bila memungkinkan melihat posisi suatu usaha /industri terhadap 
usaha/ industri lain yang sejenis atau terhadap bangsa lain. 
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d) Membantu manajemen melakukan analisis dan pemantauan 
produktivitas. 
Seorang tenaga kerja menunjukkan tingkat produktivitas yang tinggi 
apabila ia mampu menghasilkan produk yang sesuai dengan standar yang telah 
ditentukan dan dalam waktu yang lebih singkat. “Yang umum dianggap sebagai 
kriteria produktivitas kerja antara lain kualitas, kuantitas, waktu yang dipakai, 
jabatan yang dipegang dan keselamatan dalam melaksanakan pekerjaan”. 
Berdasarkan kriteria diatas, maka yang dapat dijadikan indikator 
produktivitas kerja karyawan dalam penelitian ini antara lain : 
a) Kualitas hasil kerja karyawan 
b) Kuantitas hasil kerja karyawan 
c) Waktu dan kecepatan kerja karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan. 
Penjelasan mengenai kriteria-kriteria diatas adalah : 
a) Kualitas hasil kerja karyawan, adalah kapasitas kerja dari karyawan yang 
diharapkan oleh perusahaan yang meliputi kemampuan karyawan dalam 
menyelesaikan tugas pekerjaan sesuai tidaknya hsil kerja dengan standar yang 
berlaku di perusahaan. Kemampuan pegawai dalam melaksanakan pekerjaan 
dan tugasnya merupakan faktor yang sangat perlu agar diperoleh hasil yang 
diharapkan. 
b) Kuantitas hasil kerja karyawan, adalah kemampuan karyawan dalam 
memenuhi standar perusahaan dalam bentuk jumlah barang yang dihasilkan. 
c) Waktu dan kecepatan kerja karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan 
Kecepatan kerja karyawan adalah suatu taraf pemahaman dalam 
melaksanakan tugasnya serta mengetahui kesulitan dalam melaksanakan 
tugasnya. Sedangkan ketepatan waktu yang digunakan karyawan dalam 
menyelesaikan tugas yang dibebankan dapat mempengaruhi produktifitas 
kerja. 
B. Definisi Operasional 
1. Kepuasan Kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai 
pekerjaannya. Ini berarti kepuasan kerja sebagai hasil interaksi manusia 
dengan lingkungan kerjanya. 
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2. Upah adalah balas jasa yang dibayarkan kepada pekerja harian dengan 
berpedoman atas perjanjian yang disepakati membayarnya. 
3. Pekerjaan adalah bagian dari tugas yang dilakukan atau dikerjakan oleh para 
pemegang posisi. 
4. Kesempatan Promosi adalah suatu urutan atau pemindahan lateral ke jabatan-
jabatan yang lebih menuntut tanggung jawab atau lokasi-lokasi yang lebih 
baik dalam atau menyilang hierarki hubungan kerja selama kehidupan kerja 
seseorang. 
5. Penyelia atau Supervisor adalah seorang yang menafsirkan kebijakan-
kebijakan dan prosedur dan yang bekerja pada sesuatu tingkat dimana ia harus 
mengawasi secara pribadi tugas yang diserahkan pada kelompok kecil dalam 
mencapai hasil pekerjaan agar sesuai dengan rencana yang telah di buat 
sebelumnya                                                                                                                              
6. Rekan sekerja adalah hubungan-hubungan perorangan yang kemudian 
diterjemahkan menjadi kepuasan pribadi, kesenangan, dan kegembiraan. 
7. Produktivitas kerja adalah perbandingan antara output dengan input dimana 
output-nya harus mempunyai nilai tambah dan teknik pengerjaannya yang 
lebih baik 
C. Kerangka Pemikiran 
Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
produktivitas kerja karyawan. Karyawan akan bekerja dengan sungguh-sungguh 
apabila kepuasan kerja mereka telah terpenuhi. Menurut Menurut Gibson, 
Ivancevich dan Donnelly (2000: 68) “Kepuasan kerja dapat diukur melalui lima 
dimensi yaitu upah, pekerjaan, kesempatan promosi, penyelia (supervisor) dan 
rekan sekerja”. Kelima dimensi tersebut menjadi faktor kepuasan kerja karyawan. 
 Variabel independent yang digunakan dalam penelitian ini adalah faktor 
kepuasan kerja yang terdiri dari upah, pekerjaan, kesempatan promosi, penyelia 
(supervisor) dan rekan sekerja, sedangkan variabel dependent yang digunakan 
adalah produktivitas kerja karyawan. Maksudnya adalah bagaimana pengaruh 
antara upah, pekerjaan, kesempatan promosi, penyelia (supervisor) dan rekan 
sekerja terhadap produktivitas kerja karyawan. 
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Karyawan yang telah merasakan kepuasan kerja maka akan mempunyai 
semangat dalam bekerja sehingga produktifitas kerjanya akan meningkat. 
Indikator peningkatan produktifitas dapat dilihat dari (1)kualitas hasil kerja 
karyawan;(2) kuantitas hasil kerja karyawan;(3)Waktu dan kecepatan kerja 
karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan. 
 Berdasarkan hal yang telah diuraikan di atas, maka kerangka berpikir 
dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
D. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori yang telah diutarakan dimuka maka hipotesis 
yang diajukan adalah : 
1. Diduga bahwa upah mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
produktivitas kerja    karyawan bagian produksi PT. Sari Husada Klaten tahun 
2009. 
2. Diduga bahwa pekerjaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada Klaten tahun 
2009. 
3. Diduga bahwa kesempatan promosi mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada 
Klaten tahun 2009. 
4. Diduga bahwa penyelia (Supervisor) mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada 
Klaten tahun 2009. 
Faktor Kepuasan Kerja : 
1. Upah 
2. Pekerjaan 
3. Kesempatan Promosi 
4. Penyelia (supervisor) 
5. Rekan Sekerja 
Produktivitas Kerja : 
1. Kualitas hasil kerja karyawan 
2. Kuantitas hasil kerja karyawan 
3. Waktu dan kecepatan kerja 
karyawan untuk menyelesaikan 
pekerjaan 
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5. Diduga bahwa rekan sekerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada Klaten tahun 
2009. 
6. Diduga bahwa upah, pekerjaan, kesempatan promosi, penyelia (supervisor) 
dan rekan sekerja secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada 
Klaten tahun 2009. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian digunakan untuk mendapatkan data, informasi, 
keterangan, dan hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan penelitian. Sesuai 
dengan judul penelitian ini yaitu pengaruh faktor – faktor kepuasan kerja terhadap 
produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada Klaten tahun 2009 
 Maka, penulis mengambil lokasi penelitian di PT. Sari Husada Klaten. 
Alasan dipilihnya lokasi tersebut sebagai tempat penelitian karena tersedianya 
data yang diperlukan. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian terhadap permasalahan yang telah dirumuskan dimuka 
direncanakan akan dilaksanakan setelah proposal ini disetujui dan dilaksanakan 
mulai dari kegiatan penyusunan usulan penelitian yang dilakukan pada bulan Mei 
sampai dengan bulan September tahun 2009. Penetapan waktu itu dimaksudkan 
agar yang diperlukan dalam penelitian benar-benar lengkap dan laporan penelitian 
dapat dilakukan secara cermat dan teliti. 
 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara atau teknik utama yang digunakan dalam 
melakukan suatu penelitian dengan melalui metode-metode ilmiah. 
Menurut Winarno Surachmad (2004:131) metode merupakan cara utama 
yang dipergunakan untuk menguji serangkaian hipotesis dengan 
menggunakan teknik serta cara-cara tertentu. Berdasarkan pengertian di 
atas dapat dipahami bahwa metode penelitian adalah cara atau teknik 
utama yang digunakan dalam melakukan suatu penelitian dengan 
penerapan metode-metode ilmiah. 
 
Menurut Winarno Surachmad (2004) mengatakan bahwa metode 
penelitian juga dibagi menjadi tiga, yaitu: metode historik, metode deskriptif, dan 
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metode eksperimental. Penelitian deskriptif tertuju pada pemecahan yang ada 
sekarang.  
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:309) mengemukakan “Penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang dimaksud untuk mengumpulkan informasi 
mengenai status dan gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya 
pada saat penelitian dilakukan”. 
Berdasar keterangan di atas, maka peneliti menggunakan metode deskriptif 
dengan alasan sebagai berikut: 
1) Penempatan diri pada pemecahan masalah sekarang dan bersifat aktual. 
2) Penelitian ini menggunakan tahapan yang sistematis dengan cara 
mengumpulkan data, mengklasifikasikan data, dan menganalisis dan 
menginterpretasikan. 
3) Menjelaskan setiap langkah penyelidikan deskriptif dengan teliti dan 
terperinci. 
4) Menjelaskan prosedur pengumpulan data sebagian besar dengan menggunakan 
angket. 
Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Penetapan Populasi 
Menurut Sugiyono (2007:72) menjelaskan, “Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas generalisasi subyek atau obyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Dari pendapat di atas dapat dikatakan 
populasi bukan sekedar subyek yang akan diteliti atau dipelajari tetapi 
menyangkut keseluruhan karakteristik atau ciri subyek tersebut. Populasi dalam 
penelitian ini adalah karyawan bagian produksi PT. Sari Husada Klaten. 
2. Penetapan Sampel 
Dalam populasi tidak seluruh anggota populasi harus diukur, tetapi 
sebagian saja. Oleh karenanya adanya keterbatasan kemampuan yang dimiliki 
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peneliti serta keterbatasan dana dan waktu yang diperlukan seperti apa yang 
dikemukakan oleh Sugiyono (2007:73): 
Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, 
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Apa yang dipelajari dari sampel itu kesimpulannya akan diberlakukan 
untuk populasi. Untuk itu sampel dari populasi harus benar-benar 
mewakili”. 
 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:109) yang dimaksud dengan sampel 
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Sedangkan menurut Sugiyono 
(2007:73), sampel adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tertentu”. Maka dari itulah peneliti diperkenankan mengambil sebagian 
dari subyek populasi yang ditentukan, dengan catatan bagian yang diambil 
tersebut mewakili yang lain yang tidak diteliti. 
Sedangkan Suharsimi Arikunto (2006: 134) mengemukakan tentang 
pedoman  besarnya jumlah sampel yang seharusnya diambil "Bila subyeknya 
kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya, selanjutnya jika subyeknya cukup 
besar dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih...". Jika sampel 
diambil sebanyak 25% dari jumlah populasi, maka besarnya sampel yaitu 25% x 
150 = 37,5 = 38. 
Dari uraian di atas, dalam penelitian ini penetapan sampel menggunakan 
pedoman dari Suharsimi Arikunto dimana dengan populasi sebanyak 150 akan 
diambil sampel sebanyak 38 orang. 
 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Tehnik pengambilan sampel menurut Suharsimi Arikunto (2006:134-143) 
dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut : 
1) Sampel Acak atau Sample Random 
Tehnik pengambilan sampel ini diberi nama demikian karena didalam 
pengambilan sampelnya peneliti mencampur subyek-subyek didalam 
populasi sehingga semua subyek dianggap sama. 
2) Sampel Berstrata atau Stratified Sample 
Apabila sampel terbagi atas tingkatan-tingkatan atau strata, maka 
pengambilan sampel tidak boleh diambil secara random. Adanya strata 
tidak boleh diabaikan dan setiap strata harus diwakili sebagai sampel. 
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3) Sampel Wilayah atau Area Probability Sample 
Sampel wilayah dilakukan apabila ada perbedaan strata yang satu dengan 
strata yang lain. 
4) Sampel Proporsi atau Proportional Sample 
Tehnik pengambilan sampel proporsi ini dilakukan untuk 
menyempurnakan penggunaan tehnik sampel berstrata atau sampel 
wilayah. 
5) Sampel Bertujuan atau Purposive Sample 
Sample bertujuan dilakukan dengan cara mengambil subyek bukan 
didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasrkan atas adanya 
tujuan tertentu. 
6) Sampel Kuota atau  Quota Sample 
Tehnik sampling ini juga dilakukan tidak mendasarkan diri pada strata 
atau daerah tetapi mendasarkan diri pada jumlah yang sudah ditentukan. 
7) Sampel Kelompok atau  Cluster Sample 
didalam menentukan jenis cluster harus dipertimbangkan dengan baik apa 
cirri-ciri yang ada.  
8) Sampel Kembar atau Double Sample 
Sampel kembar adalah dua buah sampel yang sekaligus diambil untuk 
peneliti  dengan tujuan untuk melengkapi jumlah apabila ada data yang 
tidak masuk dari sampel pertama, atau untuk mengadakan pengecekan 
terhadap kebenaran dari data sampel pertama. 
 
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
quota accidental sampling yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan 
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat 
digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu, 
cocok sebagai sumber data. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Jenis dan Sumber Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:99) ”Data adalah segala fakta dan 
angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi, sedangkan 
informasi adalah pengolahan data yang dipakai untuk keperluan. Data merupakan 
faktor yang sangat penting karena melalui data dapat diperoleh keterangan-
keterangan yang diperlukan untuk membuktikan suatu kebenaran”. 
Suharsimi Arikunto (2006:223) ”Teknik pengumpulan data yaitu 
bagaimana peneliti menentukan metode setepat-sepatnya untuk memperoleh data, 
kemudian disusul dengan cara menyusun alat pembantunya, yaitu instrument”.  
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Oleh karena itu pengumpulan data dalam penelitian harus tepat karena 
mempengaruhi hasil dari penelitian tersebut dan dengan pengumpulan data 
tersebut dimaksudkan untuk memperoleh data atau keterangan yang benar-benar 
dapat dipercayakan dalam penelitian. 
Sumber data dalam penelitian dapat berasal dari manusia dengan segala 
tingkah lakunya, suatu peristiwa, dokumen, arsip, dan benda-benda lain. Sumber 
data dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data berupa 
jawaban terhadap pertanyaan dalam kuesioner. Kuesioner diberikan kepada 
karyawan bagian produksi. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari 
arsip dan dokumen resmi perusahaan seperti daftar tata tertib karyawan dan 
jadwal masuk shift. 
2. Skala Pengukuran Data 
Untuk mengukur variabel-variabel penelitian ini digunakan kuesioner yang 
dibagikan kepada responden. Kuesioner disusun dalam kalimat pertanyaan dan 
responden diminta memberikan tanggapannya dengan memberikan chek list (√) 
pada obsi yang tersedia. Kemudian penskoran dari tanggapan responden 
digunakan “Skala Likert”. 
Skala pengukuran menurut Sugiyono (2007:84) merupakan “kesepakatan 
yang digunakan sebagai acuan untuk memenentukan panjang pendeknya interval 
yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam 
pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif”. Skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang 
sosial. 
Mengenai cara penilaian terhadap kuesioner yang dipakai dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut :  
a. Setiap pertanyaan terdiri dari empat pilihan jawaban. 
b. Dalam menjawab pertanyaan, responden memilih salah satu alternatif 
jawaban yang sesuai, dengan cara memberikan tanda chek ( √ ) pada kolom 
jawaban yang dipilih. 
c. Dalam hal ini, digunakan skala 4 tingkat (likert) yang terdiri  
1) Jawaban sangat setuju (SS) diberi bobot 4 
2) Jawaban setuju (S) diberi bobot 3 
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3) Jawaban tidak setuju (TS) diberi bobot 2 
4) Jawaban sangat tidak setuju (STS) diberi bobot 1 
3. Metode Pengumpulan Data 
Dalam suatu penelitian, untuk memecahkan masalah diperlukan adanya 
data kemudian diolah yang mana hasilnya merupakan jawaban atas hipotesis yang 
ada. Sedangkan untuk memperoleh data diperlukan suatu teknik agar diperoleh 
data yang benar-benar obyektif dan dapat dipertanggungjawabkan. 
a. Kuesioner 
1) Pengertian kuesioner 
  Menurut Sugiyono(2007:135) “kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang digunakan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Berdasar pengertian 
tersebut data disimpulkan kuesioner adalah daftar pertanyaan yang dijadikan 
sarana untuk mendapatkan keterangan dari responden. 
2) Macam kuesioner 
  Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 151) “kuesioner adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden 
baik laporan tentang pribadinya atau hal-hal lain yang ia ketahui”. 
Jenis-jenis kuesioner menurut Suharsimi Arikunto (2006: 152) adalah:  
1. Dari cara menjawab 
a) Kuesioner terbuka, yaitu memberikan kesempatan kepada responden 
untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri.  
b) Kuesioner tertutup, kuosioner yang sudah disediakan jawabanya. 
2. Dari jawaban yang diberikan 
a) Kuesioner langsung, yaitu responden menjawab tentang dirinya.  
b) Kuesioner tidak langsung, yaitu jika responden menjawab tentang 
orang lain.  
3. Dari bentuknya  
a) Kuesioner pilihan ganda, sama dengan kuesioner tertutup.  
b) Kuesioner isian, sama dengan kuesioner terbuka.  
c) Check list, daftar dimana responden tinggal memberi tanda chek () 
d) Rating-scale, yaitu sebuah pertanyaan diikuti oleh kolom-kolom yang 
menunjukkan tingkatan misalnya dimulai dari sangat setuju sampai ke 
sangat tidak setuju. 
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Pada penelitian ini digunakan jenis angket langsung dan tertutup dengan 
Rating-scale karena agar dapat lebih mudah responden dalam mengisi kuesioner. 
Responden tinggal memilih jawaban yang sesuai pada kolom yang tersedia. 
3) Kelebihan dan kelemahan kuesioner 
Menurut Sutrisno Hadi (2000:61) anggapan-anggapan penting yang perlu 
dipegang dalam menggunakan metode ini adalah: 
a) Bahwa subyek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
b) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada penyelidik 
adalah benar dan dapat dipercaya. 
c) Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan 
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh 
penyelidik. 
 
Kelemahan kuesioner menurut Sutrisno Hadi (2000:63) yaitu: 
a) Unsur-unsur yang tidak disadari tdak dapat diungkapkan. 
b) Besar kemungkian jawabannya dipengaruhi oleh keinginan-keinnan 
pribadi. 
c) Ada hal-hal diatas yang tidak perlu dinyatakan misalnya hal-hal 
memerlukan atau kadang tidak penting untuk dikemukakan. 
d) Kesukaran merumuskan keadaan diri sendiri dalam bahasa. 
e) Ada kecenderungan untuk merekontruksi ekologis unsure-unsur yang 
dirasa kurang berhubungan secara logis. 
 
Alasan peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berupa 
kuesioner adalah sebagai berikut: 
a) Jumlah responden tidak mungkin ditemui satu per satu serta untuk menghemat 
waktu, tenaga, dan biaya. 
b) Dengan kuesioner dapat leluasa menjawab karena karena tidak dipengaruhi 
oleh sikap peneliti terhadap responden. 
c) Dalam menjawab pertanyaan dapat dipertimbangkan dengan matang karena 
ada kesempatan untuk berpikir terlebih dahulu. 
d) Data yang terkumpul lebih mudah untuk dianalisis karena pertanyaan yang 
diajukan adalah sama dan telah ditentukan dahulu standar nilainya. 
4) Langkah-langkah penyusunan kuesioner 
Sebelum kuesioner dibuat, maka perlu disusun langkah-langkah 
pembuatan kuesioner,  langkah-langkah penyusunannya adalah sebagai berikut: 
a) Menetapkan tujuan kuesioner 
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Memberikan tujuan kuesioner terlebih dahulu akan memberikan arah 
dalam langkah penelitian untuk mendapatkan item-item pertanyaan. 
b) Menyusun matrik spesifik data/indikator 
Hal ini dimaksudkan untuk menjelaskan permasalahan yang dituangkan 
dalam kuesioner termasuk batasan konsep yang akan diteliti, variabel-variabel apa 
saja yang perlu diidentifikasi. 
c) Menyusun kisi-kisi kuesioner 
Penyusunan kisi-kisi kuesioner dalam tujuan agar dalam menyusun butur-
butir item angka dapat menyebar pada seluruh variable maupun indikator yang 
telah ditetapkan. 
d) Merumuskan item kuesioner 
Pada saat merumuskan item kuesioner dengan menunjukan kata-kata yang 
menunjukan tindakan sesuai dengan indikator yang telah ditentukan. 
e) Uji coba kuesioner (try out kuesioner ) 
Uji coba kuesioner dilaksanakan untuk mengetahui kelemahan kuesioner 
yang dibuat termasuk berbagai kesulitan yang ada, serta untuk mengetahui tingkat 
validitas dan reliabilitas. Adapun syarat-syarat validitas dan reliabilias kuesioner 
adalah sebagai berikut: 
1) Validitas alat ukur 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:144) “Validitas adalah suatu ukuran 
yang menunujukkan tingkat kevalidan dan kesahihan suatu instumen”. Untuk 
menguji validitas angket menggunakan korelasi product moment, dengan rumus 
sebagai berikut :  
xyr = 
  
     2222 YYNXXN
YXXYN


   
   (Suharsimi Arikunto, 2006:146) 
 
Keterangan : 
xyr    : Koefisien korelasi x dan y 
XY :  Jumlah perkalian X dan Y 
N :  Jumlah subjek 
X :  Skor masing-masing item 
Y :  Skor total 
2X  :  Jumlah kwadrat dari X 
2  :  Jumlah kwadrat dari Y 
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Kemudian hasil dari xyr dikonsultasikan dengan harga kritis product 
moment, apabila hasil yang diperoleh hitungr > tabelr  , maka kuesioner tersebut valid. 
2) Reliabilitas alat ukur. 
Dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat reliabilitas menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
11r  =   



 






 2
1
2
1
1 
 b
K
K
 
Keterangan :   
11r      : reliabilitas item 
K      : jumlah total 
2
b   : jumlah varian butir 
2
1     : varian total   
(Suharsimi Arikunto, 2006:171) 
 
Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mencari reliabilitas 
instrumen adalah sebagai berikut : 
a. Menyusun tabel hasil try out kuesioner. 
b. Mencari varians setiap butir soal. 
c. Mencari jumlah varians butir soal. 
d. Mencari varians total. 
e. Mencari dalam rumus alpha. 
f. Mengkonsultasikan hasil no. e dengan r (tabel Product 
moment), apabila hasil yang diperoleh hitungr > tabelr , maka angket tersebut 
reliabel. 
b.  Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 158) ”Dokumentasi, berasal kata 
dokumen artinya barang-barang tertulis”. Didalam melaksanakan metode ini dapat 
dilakukan dengan meneliti benda-benda tertulis seperti buku, majalah, surat kabar, 
notulen rapat, catatan harian dan sebagainya”. 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dengan dokumentasi dari 
data sekunder yang diperoleh dari arsip dan dokumen resmi perusahaan mengenai 
daftar tata tertib karyawan dan jadwal masuk shift. 
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 4. Hasil Try Out 
a. Uji Validitas Kuesioner 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk item pertanyaan variabel kepuasan 
kerja dan variabel produktivitas kerja yang terdiri dari 41 item pertanyaan pada 
taraf signifikansi 5% dan N= 25 diperoleh tabelr  sebesar 0,396. Hasil perhitungan 
menunjukkan hitungr > tabelr , dengan demikian semua item pertanyaan yang 
berjumlah 41 pertanyaan, baik variable upah, pekerjaan, kesempatan promosi, 
penyelia atau supervisor, rekan sekerja dan produktivitas kerja yang diuji 
cobakan, semuanya valid. Data mengenai validitas bisa dilihat pada lampiran. 
b. Uji Reliabilitas Kuesioner 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas kuesioner variabel kepuasan kerja dan 
variabel produktivitas kerja diperoleh nilai Cronbach Alpha 0,877, 0,860, 0,849, 
0,860, 0,836, 0,636. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila memiliki nilai 
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 sehingga untuk mengetahui sebuah 
kuesioner dikatakan reliabel atau tidak, dapat dilihat dari besarnya nilai Cronbach 
alpha pada taraf signifikansi 5% maka angket memenuhi syarat reliabel. Data 
mengenai perhitungan dapat dilihat pada lampiran. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Maksud dari uji normalitas adalah untuk mengetahui residu berdistribusi 
normal atau tidak. Deteksi normalitas yang sering digunakan pada program SPSS 
adalah dengan melihat penyebaran data pada sumbu diagonal pada suatu grafik 
(Santosa, 2001). Dasar pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 
1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi mempunyai residual yang normal. 
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2. Jika data menyebar menjauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Linieritas 
Uji Linieritas digunakan untuk mendeteksi adanya hubungan linier antara 
variabel X dan Y yang bisa dilakukan, sebagai berikut : 
1) Plot antara residu (e) versus Y-topi 
Jika plot yang bersangkutan menggambarkan suatu scatter diagram 
(diagram pencar) dalam arti tidak berpola maka dapat dikatakan tidak terjadi 
mispesifikasi pada fungsi regresi, hal ini bararti bahwa hubungan antara variabal 
X dan Y adalah linier. 
2) Plot antara variabel X versus Y 
 Jika plot menggambarkan garis lurus maka asumsi pertama ini telah 
terpenuhi. 
3) Plot antara residu versus X 
Jika plot menggambarkan diagram pencar maka linieritas ini sudah terpenuhi. 
(Siswandari, 2000:28) 
c. Multikolinearitas 
Multikolinieritas digunakan untuk menguji suatu model apakah terjadi 
hubungan yang sempurna atau hampir sempurna antara variabel bebas, sehingga 
sulit untuk memisahkan pengaruh antara variabel-variabel itu secara individu 
terhadap variabel terikat. Pengujian ini untuk mengetahui apakah antar variabel 
bebas dalam persamaan regresi tersebut tidak saling berkorelasi. 
Menurut Singgih Santoso (2001: 206) Untuk mendeteksi multikolinieritas 
digunakan uji korelasi pearson. Dilakukan dengan mengamati nilai VIF 
dan TOLERANCE. Pedoman suatu model regresi yang mempunyai 
persoalan multikoliniearitas adalah: Mempunyai nilai VIF lebih besar dari 
5, maka variabel teresbut mempunyai persoalan multikolinearitas dengan 
variabel lainnya. 
 
d. Autokorelasi 
Autokorelasi digunakan untuk menguji suatu model apakah antara variabel 
pengganggu masing-masing variabel bebas saling mempengaruhi. Untuk 
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mengetahui apakah pada model regresi mengandung autokorelasi dapat digunakan 
pendekatan D-W (Durbin Watson). 
Menurut Singgih Santoso (2001: 218) kriteria autokorelasi ada 3, yaitu: 
• Angka D-W di bawah -2 berarti diindikasikan ada autokorelasi positif. 
• Angka D-W di antara -2 sampai 2 berarti diindikasikan tidak ada 
autokorelasi. 
• Angka D-W di atas 2 berarti diindikasikan ada autokorelasi negatif. 
 
e. Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
pengganggu dalam persamaan regresi mempunyai varian yang sama atau tidak. 
Untuk mengetahui terjadinya heteroskedastisitas yaitu dengan melihat ada 
tidaknya pola tertentu pada scatterplot yang menunjukkan hubungan antara 
Regression Studentised Residual dengan Regression Standardized Predicted 
Value. 
Menurut Singgih Santoso (2001:210) menetapkan dasar pengambilan 
keputusan berkaitan dengan gambar tersebut adalah: 
 Jika ada pola tertentu, seperti titik-titiknya membentuk suatu pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) 
maka diindikasikan terdapat masalah heteroskedastisitas. 
 Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titiknya menyebar di atas dan 
di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka diindikasikan tidak terdapat 
masalah heterokedastisitas. 
 
2. Uji Hipotesis 
Penelitian ini menggunakan teknik analisa data regresi berganda. Untuk 
menghitung persamaan regresi digunakan rumus : 
44332211 XbXbXbXbbY oO  +b5X5 (Suharsimi Arikunto, 2006:293) 
Untuk melakukan uji hipotesis, teknik analisis data yang digunakan adalah: 
a. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. 
Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig (significance). 
Adapun langkah-langkah pengujian : 
1) Menentukan formulasi hipotesis nihil (Ho) dan hipotesis alternatif (H1) 
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a) Hipotesis 1: diduga bahwa upah mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada 
Klaten tahun 2009. 
Ho : b1 = 0 artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara upah terhadap 
produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada Klaten tahun 
2009 
Hi : bi ≠ 0 artinya ada pengaruh yang signifikan antara upah terhadap 
produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada Klaten tahun 
2009 
b) Hipotesis 2 : Diduga bahwa pekerjaan mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada 
Klaten tahun 2009. 
Ho : b2 = 0 artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara pekerjaan 
terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada 
Klaten tahun 2009 
Hi : bi ≠ 0 artinya ada pengaruh yang signifikan antara pekerjaan terhadap 
produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada Klaten tahun 
2009 
c) Hipotesis 3: Diduga bahwa kesempatan promosi mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari 
Husada Klaten tahun 2009. 
Ho : b3 = 0 artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara kesempatan 
promosi terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari 
Husada Klaten tahun 2009 
Hi : bi ≠ 0 artinya ada pengaruh yang signifikan antara kesempatan promosi 
terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada 
Klaten tahun 2009 
d) Hipotesis 4 : Diduga bahwa penyelia (Supervisor) mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari 
Husada Klaten tahun 2009. 
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Ho : b4 = 0 artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara penyelia 
(Supervisor) terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari 
Husada Klaten tahun 2009 
Hi : bi ≠ 0 artinya ada pengaruh yang signifikan antara penyelia (Supervisor) 
terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada 
Klaten tahun 2009 
e) Hipotesis 5 : Diduga bahwa rekan sekerja mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari 
Husada Klaten tahun 2009. 
Ho : b5 = 0 artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara rekan sekerja 
terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada 
Klaten tahun 2009 
Hi ≠ bi ≠ 0 artinya ada pengaruh yang signifikan antara rekan sekerja terhadap 
produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada Klaten tahun 
2009 
2) Menggunakan taraf signifikansi (α) = 0,05 
3) Kriteria pengujian 
Ho diterima dan Hi ditolak apabila thitung < ttabel  atau probabilitas nilai t atau 
signifikansi > 0,05 
Ho ditolak dan Hi diterima apabila thitung > ttabel atau probabilitas nilai t atau 
signifikansi < 0,05 
4) Mencari nilai thitung (output SPSS) 
5) Kesimpulan 
Jika thitung > ttable maka Ho ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat 
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
b. Uji F 
 Uji F digunakan untuk menguji hipotesis pertama, yaitu mengetahui 
besarnya pengaruh secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Adapun langkah-langkah pengujian : 
1) Menentukan formulasi hipotesis nihil dan hipotesis alternatif 
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Ho = b1 = b2 = b3 = b4 = b5 = 0 berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
upah, pekerjaan, kesempatan promosi, penyelia (supervisor) dan rekan sekerja 
secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja. 
Ho = b1 ≠  b2 ≠ b3 ≠  b4 ≠  b5 ≠ 0 berarti ada pengaruh yang signifikan antara upah, 
pekerjaan, kesempatan promosi, penyelia (supervisor) dan rekan sekerja secara 
bersama-sama terhadap produktivitas kerja. 
2) Menentukan taraf signifikansi (α) = 0,05 
3) Kriteria pengujian 
Ho diterima dan Hi ditolak apabila Fhitung < Ftabel atau probabilitas nilai F atau 
signifikansi > 0,05 
Ho ditolak dan Hi diterima apabila Fhitung  > Ftabel atau probabilitas nilai F atau 
signifikansi < 0,05 
4) Mencari nilai Fhitung (output SPSS) 
5) Kesimpulan 
Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa variabel bebas 
secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap variabel 
tidak bebas. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Faktor-Faktor Kepuasan Kerja 
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi PT. Sari Husada Klaten 
Tahun 2009” ini menggunakan lima variabel bebas dan satu variabel terikat. Lima 
variabel bebas tersebut yaitu upah, pekerjaan, kesempatan promosi, penyelia 
(supervisor), dan rekan sekerja. Satu variabel terikatnya adalah produktivitas kerja 
karyawan. Berdasarkan data induk penelitian penyebaran angket kepada karyawan 
bagian produksi PT. Sari Husada Klaten, maka deskripsi data variabel upah (X1), 
variabel pekerjaan  (X2), variabel kesempatan promosi (X3), variabel penyelia 
(supervisor) (X4), variabel rekan sekerja (X5) dan variabel produktivitas kerja 
karyawan (Y), diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Deskripsi Data Statistik 
Variabel  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Upah (X1) 38 8 31 19.37 6.118 
Pekerjaan (X2) 38 12 30 20.50 4.348 
Promosi (X3) 38 10 28 19.61 4.785 
Supervisor (X4) 38 8 28 18.11 4.936 
Rekan kerja (X5) 38 6 23 16.34 4.407 
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Produktivitas (Y) 38 3 11 7.79 1.818 
Valid N (listwise) 38     
Sumber: Output SPSS 17.00 for Windows 
Berdasarkan deskripsi data di atas menunjukkan jumlah pengamatan 
dalam penelitian ini adalah 38 karyawan dari seluruh populasi. Berdasarkan 
deskripsi data di atas dapat diketahui skor variabel upah diperoleh skor minimum 
8, skor maksimum 31, rata-rata 19,37 dan standar deviasi 6,118. Variabel 
pekerjaan  diperoleh skor minimum 12, skor maksimum 30, rata-rata 20,50 dan 
standar deviasi 4,348. Variabel kesempatan promosi diperoleh skor minimum 10, 
skor maksimum 28, rata-rata 19,61 dan standar deviasi 4,785. Variabel penyelia 
(supervisor) diperoleh skor minimum 8, skor maksimum 28, rata-rata 18,1 dan 
standar deviasi 4,936. Variabel rekan kerja diperoleh skor minimum 6, skor 
maksimum 23, rata-rata 16,34 dan standar deviasi 4,407 Variabel produktivitas 
kerja karyawan diperoleh skor minimum 3, skor maksimum 11, rata-rata 7,79 dan 
standar deviasi 1,818. 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data yang akan digunakan untuk 
analisis statistik dengan teknik regresi ganda harus memenuhi persyaratan sebagai 
berikut: 
1. Uji Normalitas 
Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang akan dianalisis 
berbentuk sebaran normal atau tidak. Dalam penelitian ini data untuk setiap 
variabel diuji normalitasnya. Deteksi normalitas dapat di ketahui dengan melihat 
penyebaran data pada sumbu diagonal pada suatu grafik. Jika data menyebar di 
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. 
41 
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 Gambar 2. Grafik Normal P-Plot of Regression Standardized Residual 
Sumber: Output SPSS 17.00 for Windows 
Hasil uji normalitas data menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Pengujian linieritas variabel 
bebas dengan variabel terikat menggunakan bantuan program SPSS 17.00 for 
windows. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan plot antara variabel X 
versus Y. Jika plot menggambarkan garis lurus maka asumsi linieritas ini telah 
terpenuhi.. Rangkuman uji linieritas variabel bebas dengan variabel terikat adalah 
sebagai berikut: 
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a. Upah (X1) dengan Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 
 
Gambar 3. Plot Upah (X1) dengan Produktivitas (Y) 
Sumber: Output SPSS 17.00 for Windows 
Hasil uji linieritas berupa plot variabel X versus Y menunjukkan bahwa 
plot menggambarkan garis lurus maka asumsi linieritas ini telah terpenuhi. 
Berdasarkan hasil sebaran tersebut, maka disimpulkan bahwa model regresi antara 
upah (X1) dengan produktivitas kerja karyawan (Y) adalah linier. 
b. Variabel Pekerjaan  (X2) dengan Produktivitas Kerja Karyawan (Y)  
 
Gambar 4. Plot Pekerjaan (X2) dengan Produktivitas (Y) 
Sumber: Output SPSS 17.00 for Windows 
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Hasil uji linieritas berupa plot variabel X versus Y menunjukkan bahwa 
plot menggambarkan garis lurus maka asumsi linieritas ini telah terpenuhi. 
Berdasarkan hasil sebaran tersebut, maka disimpulkan bahwa model regresi antara 
pekerjaan  (X2) dengan produktivitas kerja karyawan (Y) adalah linier.  
c. Variabel Kesempatan Promosi (X3) dengan Produktivitas Kerja 
Karyawan (Y) 
 
Gambar 5. Plot Kesempatan Promosi (X3) dengan Produktivitas (Y) 
Sumber: Output SPSS 17.00 for Windows 
Hasil uji linieritas berupa plot variabel X versus Y menunjukkan bahwa 
plot menggambarkan garis lurus maka asumsi linieritas ini telah terpenuhi. 
Berdasarkan hasil sebaran tersebut, maka disimpulkan bahwa model regresi antara 
kesempatan promosi (X3) dengan produktivitas kerja karyawan (Y) adalah linier.  
d. Variabel Penyelia (supervisor) (X4) dengan Produktivitas Kerja 
Karyawan (Y)  
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 Gambar 6. Plot Penyelia (Supervisor) (X4) dengan Produktivitas (Y) 
Sumber: Output SPSS 17.00 for Windows 
 
Hasil uji linieritas berupa plot variabel X versus Y menunjukkan bahwa 
plot menggambarkan garis lurus maka asumsi linieritas ini telah terpenuhi. 
Berdasarkan hasil sebaran tersebut,  maka disimpulkan bahwa model regresi 
antara penyelia (supervisor) (X4) dengan produktivitas kerja karyawan (Y) adalah 
linier. 
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e. Variabel Rekan Sekerja (X5) dengan Produktivitas Kerja Karyawan (Y)  
 
Gambar 7. Plot Rekan Sekerja (X5) dengan Produktivitas (Y) 
Sumber: Output SPSS 17.00 for Windows 
Hasil uji linieritas berupa plot variabel X versus Y menunjukkan bahwa 
plot menggambarkan garis lurus maka asumsi linieritas ini telah terpenuhi. 
Berdasarkan hasil sebaran tersebut,  maka disimpulkan bahwa model regresi 
antara rekan sekerja (X5) dengan produktivitas kerja karyawan (Y) adalah linier. 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi berarti adanya variabel pengganggu dari masing-masing 
variabel bebas yang saling mempengaruhi. Untuk mengetahui apakah pada model 
regresi mengandung autokorelasi dapat digunakan pendekatan D-W (Durbin 
Watson). Kriteria autokorelasi ada 3, yaitu: 
a. Angka D-W di bawah -2 berarti diindikasikan ada autokorelasi positif 
b. Angka D-W di antara -2 sampai 2 berarti diindikasikan tidak ada autokorelasi 
c. Angka D-W di atas 2 berarti diindikasikan ada autokorelasi negatif 
 
 
 
digilib.uns.ac.idpustaka.uns.ac.id
commit to users
Tabel 2. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb
.980a .961 .955 .38 1.341
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std.  Error of
the Estimate
Durbin-W
atson
Predictors:  (Constant), Rekan kerja, Pekerjaan, Promosi,
Superv isor, Upah
a. 
Dependent Variable: Produkt iv itasb. 
 
Sumber: Output SPSS 17.00 for Windows 
Berdasarkan uji autokorelasi di atas diperoleh hasil angka D-W sebesar 
1,341. Nilai D-W terletak diantara -2 sampai 2 (-2 < 1,341 < 2), dengan demikian 
model regresi tidak terjadi autokorelasi.  
4. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas berarti adanya hubungan linier antara beberapa 
variabel bebas dari suatu model regresi. Untuk mengetahui ada tidaknya gejala 
multikolinieritas maka dapat dilakukan dengan melihat nilai VIF(Varians 
Inflation Factor). Menurut Singgih Santoso (2001: 206) dilakukan dengan 
mengamati nilai VIF dan TOLERANCE. Pedoman suatu model regresi yang 
mempunyai persoalan multikoliniearitas adalah:  
• Mempunyai nilai VIF lebih besar dari 5, maka variabel teresbut mempunyai 
persoalan multikolinearitas dengan variabel lainnya. 
Tabel 3. Collinearity Statistics 
Coefficientsa
.201 4.970
.340 2.944
.221 4.533
.219 4.562
.244 4.099
Upah
Pekerjaan
Promosi
Superv isor
Rekan kerja
Model
1
Tolerance VIF
Collinearity  Statistics
Dependent Variable: Produkt iv itasa. 
 
Sumber: Output SPSS 17.00 for Windows 
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Berdasarkan uji multikolinieritas di atas diperoleh hasil sebagai berikut, 
diketahui koefisien VIF untuk upah adalah 4,970. Koefisien VIF untuk pekerjaan  
adalah 2,944. Koefisien VIF untuk kesempatan promosi adalah 4,533. Koefisien 
VIF untuk penyelia (supervisor) adalah 4,562, dan koefisien VIF untuk rekan 
kerja adalah 4,099. Karena nilai VIF masing-masing variabel tidak lebih dari 5 
maka tidak terjadi multikolinieritas atau tidak ada hubungan antar variabel bebas. 
5. Uji Heterokedastisitas 
Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
pengganggu dalam persamaan regresi mempunyai varian yang sama atau tidak. 
Untuk mengetahui terjadinya heteroskedastisitas yaitu dengan melihat ada 
tidaknya pola tertentu pada scatterplot yang menunjukkan hubungan antara 
Regression Studentised Residual dengan Regression Standardized Predicted 
Value. Menurut Singgih Santoso (2001:210) menetapkan dasar pengambilan 
keputusan berkaitan dengan gambar tersebut adalah: 
• Jika ada pola tertentu, seperti titik-titiknya membentuk suatu pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka 
diindikasikan terdapat masalah heteroskedastisitas. 
• Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titiknya menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka diindikasikan tidak terdapat masalah 
heterokedastisitas. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Scatterplot Regression Studentised Residual 
Sumber: Output SPSS 17.00 for Windows 
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Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas diketahui bahwa pada model 
regresi diindikasikan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas yang serius. 
Dengan kata lain pada model tersebut varian residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain adalah tetap, atau homoskedastisitas. Temuan ini 
menunjukkan bahwa model regresi layak digunakan untuk memprediksi variabel 
Produktivitas kerja yang didasarkan pada variabel upah, pekerjaan, kesempatan 
promosi, penyelia (supervisor), dan rekan sekerja. 
C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis merupakan langkah untuk membuktikan pernyataan 
yang dikemukakan dalam perumusan hipotesis. Hipotesis akan diterima apabila 
data yang terkumpul dapat mendukung pernyataan hipotesis dan sebaliknya akan 
ditolak apabila data tidak mendukung. 
1. Analisis Regresi Ganda 
Setelah dilakukan komputerisasi dengan menggunakan Program SPSS 
17.00 for windows diperoleh harga koefisien regresi sebagai berikut: 
Tabel 4. Koefisien Regresi 
Coefficientsa
1.460E-04 .315 .000 1.000
7.730E-02 .023 .260 3.355 .002
.127 .025 .303 5.079 .000
7.216E-02 .028 .190 2.565 .015
6.847E-02 .027 .186 2.503 .018
6.362E-02 .029 .154 2.191 .036
(Constant)
Upah
Pekerjaan
Promosi
Superv isor
Rekan kerja
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coeff icients
Beta
Standardi
zed
Coeff icien
ts
t Sig.
Dependent Variable:  Produktiv itasa. 
 
Sumber: Output SPSS 17.00 for Windows 
Berdasarkan tabel coefficients, maka persamaan regresi yang diperoleh 
adalah sebagai berikut: 
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Y= 0,0001 + 0,077 X1 + 0,127 X2 + 0,072 X3 + 0,068 X4 + 0,064 X5 
Dari persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 0,0001 menyatakan, bahwa jika upah (X1), pekerjaan  (X2), 
kesempatan promosi (X3) dan penyelia (supervisor) (X4) secara matematika, 
X1, X2, X3  dan X4 adalah 0, maka besarnya produktivitas kerja karyawan (Y) 
nilainya negatif sebesar 0,0001. 
b. Koefisien regresi variabel upah (X1) sebesar 0,077 artinya upah mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap variabel produktivitas kerja karyawan. 
Sedangkan koefisien 0,077 berarti bahwa peningkatan satu satuan variabel 
upah dengan asumsi variabel bebas lain konstan (= 0) akan menyebabkan 
kenaikan produktivitas kerja karyawan sebesar 0,077 satuan. 
c. Koefisien regresi variabel pekerjaan  (X2) sebesar 0,127 artinya pekerjaan  
mempunyai pengaruh yang positif terhadap variabel produktivitas kerja 
karyawan. Sedangkan koefisien 0,127 berarti bahwa peningkatan satu satuan 
variabel pekerjaan  dengan asumsi variabel bebas lain konstan (= 0) akan 
menyebabkan kenaikan produktivitas kerja karyawan sebesar 0,127 satuan. 
d. Koefisien regresi variabel kesempatan promosi (X3) sebesar 0,072 artinya 
kesempatan promosi mempunyai pengaruh yang positif terhadap variabel 
produktivitas kerja karyawan. Sedangkan koefisien 0,072 berarti bahwa 
peningkatan satu satuan variabel kesempatan promosi dengan asumsi variabel 
bebas lain konstan (= 0) akan menyebabkan kenaikan produktivitas kerja 
karyawan sebesar 0,072 satuan. 
e. Koefisien regresi variabel penyelia (supervisor) (X4) sebesar 0,068 artinya 
penyelia (supervisor) mempunyai pengaruh yang positif terhadap variabel 
produktivitas kerja karyawan. Sedangkan koefisien 0,068 berarti bahwa 
peningkatan satu satuan variabel penyelia (supervisor) dengan asumsi variabel 
bebas lain konstan (= 0) akan menyebabkan kenaikan produktivitas kerja 
karyawan sebesar 0,068 satuan.  
f. Koefisien regresi variabel rekan sekerja (X5) sebesar 0,064 artinya rekan 
sekerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap variabel produktivitas 
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kerja karyawan. Sedangkan koefisien 0,064 berarti bahwa peningkatan satu 
satuan variabel rekan sekerja dengan asumsi variabel bebas lain konstan (= 0) 
akan menyebabkan kenaikan produktivitas kerja karyawan sebesar 0,064 
satuan. 
Variabel pekerjaan memiliki nilai koefisien terbesar dibanding dengan 
variabel bebas lainnya, sehingga variabel pekerjaan (X2) memiliki pengaruh 
paling besar terhadap produktivitas kerja karyawan (Y). 
Tabel 5. Model Summary 
Model Summaryb
.980a .961 .955 .38
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std.  Error of
the Estimate
Predictors:  (Constant), Rekan kerja, Pekerjaan,
Promosi,  Superv isor,  Upah
a. 
Dependent  Variable: Produkt iv itasb. 
 
Sumber: Output SPSS 17.00 for Windows 
Berdasarkan hasil perhitungan pada model summary diperoleh angka R 
square adalah sebesar 0,961. Hal ini berarti 96,1% produktivitas kerja karyawan 
dapat dijelaskan oleh kelima variabel tersebut. Sedangkan sisanya (100% - 96,1% 
= 3,9%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain. 
2. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui variabel bebas secara bersama-sama 
mempunyai berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. 
a. Komposisi Hipotesis 
Ho : tidak ada pengaruh secara signifikan antara upah, struktur                  
pesan, kesempatan promosi dan penyelia (supervisor) secara bersama-sama 
terhadap produktivitas kerja karyawan. 
digilib.uns.ac.idpustaka.uns.ac.id
commit to users
Ha : ada pengaruh secara signifikan antara upah, pekerjaan,                   
kesempatan promosi dan penyelia (supervisor) secara bersama-sama terhadap  
produktivitas kerja karyawan. 
b. Harga F hitung     
Tabel 6. ANOVA 
ANOVAb
117.583 5 23.517 159.009 .000a
4.733 32 .148
122.316 37
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Rekan kerja, Pekerjaan, Promosi, Superv isor, Upaha. 
Dependent Variable: Produktiv itasb. 
Sumber: Output SPSS 17.00 for Windows 
c. Harga F tabel   
Hasil F tabel  sebesar 2,51 
d. Keputusan uji 
Ho ditolak jika F hitung > F tabel 
Ho diterima jika F hitung <  F tabel 
e. Kesimpulan 
Nilai F hitung  = 159,009; F tabel  = 2,51, karena 159,009 > 2,51 maka Ho 
ditolak, sehingga terdapat pengaruh secara signifikan antara upah, pekerjaan, 
kesempatan promosi dan penyelia (supervisor) secara bersama-sama terhadap 
produktivitas kerja karyawan. 
3. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel.  
a. Komposisi Hipotesis 
Ho :  tidak ada pengaruh antara variabel bebas secara parsial terhadap 
variabel terikat. 
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Ha :  ada pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat 
b. Harga t hitung 
Tabel 7. Coefficients 
Sumber: Output SPSS 17.00 for Windows 
c. Harga t tabel 
Dengan pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025) hasil diperoleh untuk t tabel 
sebesar 2,037 
d. Keputusan Uji 
Ho ditolak jika t hitung > t tabel 
Ho diterima jika t hitung <  t tabel 
e. Kesimpulan 
1) Nilai t hitung  upah (X1 ) = 3,355 ; t tabel  = 2,037, karena 3,355 > 2,037 maka Ho 
ditolak, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara 
variabel upah (X1 ) terhadap variabel produktivitas kerja karyawan (Y). 
2) Nilai t hitung  pekerjaan  (X2 ) = 5,079 ; t tabel  = 2,037, karena 5,079 > 2,037 
maka Ho ditolak, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial 
antara variabel pekerjaan  (X2 ) terhadap variabel produktivitas kerja karyawan 
(Y). 
Coefficientsa
1.460E-04 .315 .000 1.000
7.730E-02 .023 .260 3.355 .002
.127 .025 .303 5.079 .000
7.216E-02 .028 .190 2.565 .015
6.847E-02 .027 .186 2.503 .018
6.362E-02 .029 .154 2.191 .036
(Constant)
Upah
Pekerjaan
Promosi
Superv isor
Rekan kerja
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coeff icients
Beta
Standardi
zed
Coeff icien
ts
t Sig.
Dependent Variable:  Produktiv itasa. 
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3) Nilai t hitung  kesempatan promosi (X3 ) = 2,565 ; t tabel  = 2,037, karena 2,565 > 
2,037 maka Ho ditolak, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan secara 
parsial antara variabel kesempatan promosi (X3 ) terhadap variabel 
produktivitas kerja karyawan (Y). 
4) Nilai t hitung  penyelia (supervisor) (X4 ) = 2,503; t tabel  = 2,037, karena 2,503 > 
2,037 maka Ho ditolak, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan secara 
parsial antara variabel penyelia (supervisor) (X4 ) terhadap variabel 
produktivitas kerja karyawan (Y). 
5) Nilai t hitung  rekan sekerja (X5 ) = 2,191; t tabel  = 2,037, karena 2,191 > 2,037 
maka Ho ditolak, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial 
antara variabel rekan sekerja (X5 ) terhadap variabel produktivitas kerja 
karyawan (Y). 
4. Penafsiran Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan garis 
regresi Y= 0,0001 + 0,077 X1 + 0,127 X2 + 0,072 X3 + 0,068 X4 + 0,064 X5. 
Persamaan garis tersebut berfungsi sebagai pedoman untuk melakukan prediksi 
terhadap perubahan variabel dependen yaitu produktivitas kerja karyawan dengan 
variabel independen yaitu upah, pekerjaan, kesempatan promosi, penyelia 
(supervisor), dan rekan sekerja sebagai peubah. Harga koefisien regresi positif 
diartikan bahwa seluruh variabel independen berpengaruh positif terhadap 
variabel dependen, peningkatan variabel independen akan meningkatkan variabel 
dependen dan begitu sebaliknya. Untuk menguji persamaan garis tersebut berarti 
atau tidak untuk digunakan sebagai alat prediksi digunakan uji F. Berdasarkan 
perhitungan diperoleh: 
a. Pengaruh upah, pekerjaan, kesempatan promosi, penyelia (supervisor), 
dan rekan sekerja secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja 
karyawan 
Hasil uji diperoleh nilai F hitung  sebesar 159,009; F tabel  = 2,51; karena 
nilai F hitung   lebih besar dari F tabel maka Ho ditolak, sehingga disimpulkan 
terdapat pengaruh secara signifikan antara upah, pekerjaan, kesempatan promosi, 
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penyelia (supervisor), dan rekan sekerja secara bersama-sama terhadap 
produktivitas kerja karyawan. 
Penelitian ini telah berhasil membuktikan adanya pengaruh upah, 
pekerjaan, kesempatan promosi, penyelia (supervisor), dan rekan sekerja secara 
bersama-sama terhadap produktivitas kerja karyawan. Hasil ini sesuai dengan 
pendapat Gibson, Ivancevich dan Donnelly (2000: 68) ”Kepuasan kerja dapat 
diukur melalui lima dimensi yaitu upah, pekerjaan, kesempatan promosi, penyelia 
(supervisor) dan rekan sekerja. Kelima dimensi tersebut menjadi faktor kepuasan 
kerja karyawan”. 
b. Pengaruh upah terhadap produktivitas kerja karyawan 
Hasil uji diperoleh nilai t hitung  upah (X1 ) = 3,355 sedangkan t tabel  = 
2,037; karena nilai t hitung   lebih besar dari t tabel maka Ho ditolak, sehingga 
disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel upah 
(X1 ) terhadap produktivitas kerja karyawan (Y). Koefisien regresi untuk variabel 
upah sebesar 0,077, berarti bahwa peningkatan satu satuan variabel upah dengan 
asumsi variabel bebas yang lain konstan (=0) akan menyebabkan kenaikan 
produktivitas kerja karyawan sebesar 0,077 satuan.  
Penelitian ini telah berhasil membuktikan adanya pengaruh upah 
terhadap produktivitas kerja karyawan. Hasil ini sesuai dengan pendapat As’ad 
(2004) ”Gaji adalah imbalan berupa uang yang diterima karyawan. Gaji 
dipandang sebagai refleksi cara pandang manager mengenai kontribusi karyawan 
terhadap organisasi. Gaji tidak hanya membantu seseorang memenuhi kebutuhan 
dasarnya, tetapi juga dapat memberikan kepuasan pada tingkat berikutnya”. 
c. Pengaruh pekerjaan  terhadap produktivitas kerja karyawan 
Hasil uji diperoleh nilai t hitung  pekerjaan  (X2 ) = 5,079 sedangkan      ttabel  
= 2,037; karena nilai t hitung   lebih besar dari t tabel maka Ho ditolak, sehingga 
disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel 
pekerjaan  (X2 ) terhadap produktivitas kerja karyawan (Y). Koefisien regresi 
untuk variabel pekerjaan  sebesar 0,127, berarti bahwa peningkatan satu satuan 
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variabel pekerjaan  dengan asumsi variabel bebas yang lain konstan (=0) akan 
menyebabkan kenaikan produktivitas kerja karyawan sebesar 0,127 satuan.  
Penelitian ini telah berhasil membuktikan adanya pengaruh pekerjaan  
terhadap produktivitas kerja karyawan. Hasil ini sesuai dengan pendapat As’ad 
(2004) ” Jenis pekerjaan yang dilakukan dapat merupakan sumber kepuasan 
pekerjaan yang dapat memberikan kepuasan adalah pekerjaan yang menarik dan 
menantang, tidak membosankan dan pekerjaan itu dapat memberikan status”. 
d. Pengaruh kesempatan promosi terhadap produktivitas kerja karyawan 
Hasil uji diperoleh nilai t hitung  kesempatan promosi (X3 ) = 2,565 
sedangkan      ttabel  = 2,037; karena nilai t hitung   lebih besar dari t tabel maka Ho 
ditolak, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial 
antara variabel kesempatan promosi (X3 ) terhadap produktivitas kerja karyawan 
(Y). Koefisien regresi untuk variabel kesempatan promosi sebesar 0,072, berarti 
bahwa peningkatan satu satuan variabel kesempatan promosi dengan asumsi 
variabel bebas yang lain konstan (=0) akan menyebabkan kenaikan produktivitas 
kerja karyawan sebesar 0,0727 satuan. Penelitian ini telah berhasil membuktikan 
adanya pengaruh kesempatan promosi terhadap produktivitas kerja karyawan. 
Hasil ini sesuai dengan pendapat Ghiselli dan Brown dalam As’ad 
(2001:112-113) ” Umumya  manusia beranggapan bahwa seseorang yang 
bekerja pada pekerjaan yang lebih tinggi dan merasa puasa dari pada 
mereka yang bekerja pada pekerjaan yang lebih rendah. Pada beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa manunjukkan bahwa hal tersebut tidak 
selalu benar, tetapi justru perubahan dalam tingkat pekerjaanlah yang 
mempengaruhi kepuasan kerja”. 
 
e. Pengaruh penyelia (supervisor) terhadap produktivitas kerja karyawan 
Hasil uji diperoleh nilai t hitung  penyelia (supervisor) (X4 ) = 2,503 
sedangkan      ttabel  = 2,037; karena nilai t hitung   lebih besar dari t tabel maka Ho 
ditolak, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial 
antara variabel penyelia (supervisor) (X4 ) terhadap produktivitas kerja karyawan 
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(Y). Koefisien regresi untuk variabel penyelia (supervisor) sebesar 0,068, berarti 
bahwa peningkatan satu satuan variabel penyelia (supervisor) dengan asumsi 
variabel bebas yang lain konstan (=0) akan menyebabkan kenaikan produktivitas 
kerja karyawan sebesar 0,068 satuan. 
Penelitian ini telah berhasil membuktikan adanya pengaruh penyelia 
(supervisor) terhadap produktivitas kerja karyawan. Hasil ini sesuai dengan 
pendapat Ghiselli dan Brown dalam As’ad (2001:112-113) ”Hubungan antar 
karyawan dengan pihak pimpinan sangat penting artinya dalam menaikkan 
produktifitas kerja. Kepuasan kerja dapat ditingkatkan melalui perhatian dan 
hubungan baik dari pimpinan kepada bawahan, sehingga karyawan akan merasa 
bahwa dirinya merupakan bagian penting dari organisasi kerja”. 
f. Pengaruh rekan sekerja terhadap produktivitas kerja karyawan 
Hasil uji diperoleh nilai t hitung  rekan sekerja (X5 ) = 2,191 sedangkan      
ttabel  = 2,037; karena nilai t hitung   lebih besar dari t tabel maka Ho ditolak, sehingga 
disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel 
rekan sekerja (X5 ) terhadap produktivitas kerja karyawan (Y). Koefisien regresi 
untuk variabel rekan sekerja sebesar 0,064, berarti bahwa peningkatan satu satuan 
variabel rekan sekerja dengan asumsi variabel bebas yang lain konstan (=0) akan 
menyebabkan kenaikan produktivitas kerja karyawan sebesar 0,064 satuan. 
Penelitian ini telah berhasil membuktikan adanya pengaruh rekan sekerja 
terhadap produktivitas kerja karyawan. Hasil ini sesuai dengan pendapat As’ad 
(2004) ”Rekan sekerja dapat memberikan bantuan secara teknis dan dapat 
mendukung secara sosial akan meningkatkan kepuasan kerja”. 
g. Variabel pekerjaan yang memiliki kontribusi paling besar terhadap 
produktivitas kerja karyawan 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y= 0,0001 + 0,077 X1 + 0,127 X2 + 0,072 X3 + 0,068 X4 + 0,064 X5 
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Dalam persamaan regresi diperoleh koefisien regresi untuk masing-masing 
variabel adalah upah = 0,077; pekerjaan  = 0,127; kesempatan promosi = 0,072, 
penyelia (supervisor) = 0,068, dan rekan sekerja = 0,064. Nilai koefisien regresi 
terbesar adalah 0,127 yaitu untuk variabel pekerjaan, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa dari kelima variabel bebas yang memiliki pengaruh paling besar terhadap 
produktivitas kerja karyawan (Y) adalah variabel pekerjaan (X2).  Peningkatan 
satu satuan variabel pekerjaan dengan asumsi variabel bebas lain konstan (= 0) 
akan menyebabkan kenaikan produktivitas kerja karyawan sebesar 0,127 satuan.  
5. Kesimpulan Pengujian Hipotesis 
 Berdasarkan hasil analisis data untuk menguji hipotesis dan berdasarkan 
penafsirannya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
7. Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel upah terhadap 
produktivitas kerja    karyawan bagian produksi PT. Sari Husada Klaten tahun 
2009. 
8. Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel pekerjaan terhadap 
produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada Klaten tahun 
2009. 
9. Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel kesempatan promosi 
terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada 
Klaten tahun 2009. 
10. Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel penyelia (Supervisor) 
terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada 
Klaten tahun 2009. 
11. Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel rekan sekerja terhadap 
produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada Klaten tahun 
2009. 
12. Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel upah, pekerjaan, 
kesempatan promosi, penyelia (supervisor) dan rekan sekerja secara bersama-
sama terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada 
Klaten tahun 2009. 
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D. Pembahasan Hasil Analisis Data 
 Setelah dilakukan analisis data, temuan penelitian membuktikan bahwa 
seluruh variabel yang ada di dalam faktor kepuasan kerja yaitu upah, pekerjaan, 
kesempatan promosi, penyelia (supervisor) dan rekan sekerja berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada 
Klaten tahun 2009. Berdasarkan landasan teori, produktivitas kerja karyawan 
kerja karyawan bagian produksi PT. Sari Husada Klaten tahun 2009 dipengaruhi 
oleh faktor kepuasan kerja. Faktor kepuasan kerja terdiri atas upah, pekerjaan, 
kesempatan promosi, penyelia (supervisor) dan rekan sekerja. 
 Hasil uji diperoleh nilai F hitung  sebesar 159,009; F tabel  = 2,51; karena nilai 
F hitung   lebih besar dari F tabel maka Ho ditolak, sehingga disimpulkan terdapat 
pengaruh secara signifikan antara upah, pekerjaan, kesempatan promosi, penyelia 
(supervisor), dan rekan sekerja secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja 
karyawan. Penelitian ini telah berhasil membuktikan adanya pengaruh upah, 
pekerjaan, kesempatan promosi, penyelia (supervisor), dan rekan sekerja secara 
bersama-sama terhadap produktivitas kerja karyawan. 
 Koefisien regresi untuk variabel upah sebesar 0,077 dengan arah hubungan 
positif. Hal ini berarti bahwa peningkatan variabel upah akan menyebabkan 
kenaikan variabel produktivitas kerja karyawan. Sebaliknya menurunnya variabel 
upah akan menyebabkan penurunan variabel produktivitas kerja. Kesesuaian 
antara upah yang diterima dengan tenaga yang dikorbankan oleh karyawan, 
kesesuaian antara upah yang diterima dengan UMR atau UMK, tercukupinya 
kebutuhan hidup dari upah yang diterima, serta ketepatan dalam pembayaran gaji 
yang dilakukan perusahaan, hal ini menjadikan upah berpengaruh terhadap 
peningkatan produktivitas kerja karyawan. 
 Koefisien regresi untuk variabel pekerjaan  sebesar 0,127 dengan arah 
hubungan positif. Hal ini berarti bahwa peningkatan variabel pekerjaan 
menyebabkan kenaikan produktivitas kerja karyawan. Sebaliknya penurunan 
variabel pekerjaan akan menyebabkan penurunan produktivitas kerja karyawan. 
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Jenis pekerjaan yang dilakukan dapat menjadi sumber kepuasan pekerjaan dalam 
hal ini pekerjaan yang sesuai dengan minat karyawan, sesuai dengan tingkat 
pendidikan, nyaman atau tidaknya karyawan dengan pekerjaannya serta ada 
tidaknya kesulitan yang dihadapi karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. 
 Koefisien regresi untuk variabel kesempatan promosi sebesar 0,072 
dengan arah hubungan positif. Hal ini berarti bahwa peningkatan variabel 
kesempatan promosi akan menyebabkan kenaikan produktivitas kerja karyawan. 
Sebaliknya  penurunan variabel kesempatan promosi akan menyebabkan 
penurunan produktivitas kerja karyawan. Kesempatan promosi yang dapat 
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan adalah adanya variasi pekerjaan 
yang diciptakan oleh perusahaan, adanya perhatian pimpinan terhadap dalam 
kenaikan jabatan karyawan, karyawan yang berprestasi mendapatkan jabatan yang 
lebih tinggi dan adanya kesempatan bagi karyawan untuk dipromosikan dalam 
pekerjaannya. 
 Koefisien regresi untuk variabel penyelia (supervisor) sebesar 0,068 
dengan arah hubungan positif. Hal ini berarti bahwa peningkatan variabel penyelia 
(supervisor) akan menyebabkan kenaikan produktivitas kerja karyawan. 
Sebaliknya penurunan variabel penyelia (supervisor) akan menyebabkan 
menurunnya produktivitas kerja karyawan. Penyelia (supervisor) yang dapat 
mendukung produktivitas kerja karyawan adalah penyelia yang dpat memberikan 
petunjuk kepada karyawan dalam melaksanakan pekerjaan, adanya penilaian yang 
sesuai oleh penyelia (supervisor), adanya pengarahan oleh Penyelia (supervisor) 
jika ada kesalahan yang dilakukan oleh karyawan dan adanya kesesuaian aturan 
atau prosedur yang dilaksanakan oleh penyelia (supervisor) dalam penilaian hasil 
kerja karyawan. 
 Koefisien regresi untuk variabel rekan sekerja sebesar 0,064 dengan arah 
hubungan positif. Hal ini berarti bahwa peningkatan variabel rekan sekerja akan 
menyebabkan kenaikan produktivitas kerja karyawan. Sebaliknya penurunan 
variabel rekan sekerja akan menyebabkan menurunnya produktivitas kerja 
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karyawan. Produktivitas kerja yang meningkat disebabkan karena terciptanya 
kerjasama yang baik antara karyawan dengan rekan sekerjanya, keakraban antara 
karyawan dengan rekan sekerjanya dan pengaruh positif yang diberikan rekan 
sekerja pada saat bekerja. 
 Nilai koefisien regresi terbesar adalah 0,127 yaitu untuk variabel 
pekerjaan, sehingga dapat disimpulkan bahwa dari kelima variabel bebas yang 
memiliki pengaruh paling besar terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) adalah 
variabel pekerjaan (X2). 
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis statistik untuk menguji hipotesis yang telah 
dilakukan dengan analisis regresi linier berganda dan pembahasan analisis data, 
maka dapat diambil kesimpulan  bahwa: 
1. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan uji t, variabel upah (X1 ) 
mendapatkan thitung = 3,355, variabel pekerjaan  (X2 ) mendapatkan thitung = 
5,079, variabel kesempatan promosi (X3 ) mendapatkan thitung = 2,565, variabel 
penyelia (supervisor) (X4 ) mendapatkan thitung = 2,503; dan variabel rekan 
sekerja (X5 ) mendapatkan thitung = 2,191; sedangkan t tabel  sebesar 2,037, pada 
taraf signifikansi 5%. Dengan demikian hipotesis ke 1 hingga 5 penelitian 
yang menyatakan “variabel upah (X1), pekerjaan (X2), kesempatan promosi 
(X3), penyelia (supervisor) (X4), dan rekan sekerja (X5) mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. 
Sari Husada Klaten tahun 2009” diterima atau terbukti kebenarannya. 
2. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan uji F uji diperoleh nilai F hitung  
sebesar 159,009; F tabel  = 2,51; karena nilai F hitung   lebih besar dari F tabel maka 
Ho ditolak, sehingga hipotesis keenam penelitian yang  menyatakan “terdapat 
pengaruh secara signifikan antara upah, pekerjaan, kesempatan promosi, 
penyelia (supervisor), dan rekan sekerja secara bersama-sama terhadap 
produktivitas kerja karyawan” diterima atau terbukti kebenarannya. 
3. Dari hasil persamaan garis regresi Y= 0,0001 + 0,077 X1 + 0,127 X2 + 0,072 
X3 + 0,068 X4 + 0,064 X5. Dalam persamaan regresi diperoleh koefisien 
regresi untuk masing-masing variabel adalah upah = 0,077; pekerjaan  = 
0,127; kesempatan promosi = 0,072, penyelia (supervisor) = 0,068, dan rekan 
sekerja = 0,064. Nilai koefisien regresi terbesar adalah 0,127 yaitu untuk 
variabel penyelia pekerjaan, sehingga dapat disimpulkan bahwa dari kelima 
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variabel bebas yang memiliki pengaruh paling besar terhadap produktivitas 
kerja karyawan (Y) adalah variabel pekerjaan (X2). 
 
B. Implikasi 
a. Pekerjaan yang digeluti karyawan sudah sesuai dengan keahlian, latar 
belakang pendidikan, bakat dan minat dari karyawan. penempatan karyawan 
pada pekerjaan tersebut menjadikan karyawan dapat bekerja dengan baik dan 
pekerjaan terlaksana dengan lancar. Dengan memperoleh kepuasan dalam 
bekerja karyawan akan menjalankan, peran, tugas, tanggung jawab maupun 
beban dari pekerjaan terlaksana dengan baik meskipun ada kesulitan tapi 
kesulitan itu rata-rata dapat diatasi oleh para karyawan. 
b. Pembayaran upah yang diterima oleh karyawan dari perusahaan dapat 
memenuhi  standar UMK atau UMR Kabupaten Klaten, upah yang diterima 
karyawan cukup digunakan unruk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari para 
karyawan serta waktu pembayarannya tepat pada waktu yang telah ditentukan. 
c. Kesempatan promosi yang ditawarkan perusahaan kepada para karyawan 
merupakan hal yang dinantikan oleh karyawan, karena dengan kesempatan 
promosi bisa mengembangkan kemampuan yang dimilikinya dengan lebih 
baik, yang mana sebelumnya di posisi yang rendah dengan adanya promosi 
bisa menduduki posisi yang lebih tinggi. Perusahaan memberikan kesempatan 
promosi kepada karyawan dengan melakukan pertimbangan-pertimbangan 
yang dilihat dari hasil kerja dan tingkat pendidikannya 
d. Peran penyelia atau supervisor dalam peningkatan produktivitas kerja 
karyawan sangat besar karena bisa menjadikan karyawan termotivasi untuk 
dapat melaksanakan pekerjaan dan pengawasan yang sesuai dengan kondisi 
karyawan, yang bermanfaat agar karyawan tidak melakukan penyelewengan-
penyelewengan dari pekerjaan yang dilaksanakan. 
e. Hubungan baik yang terjalin antara karyawan dengan rekan sekerjanya  dapat 
berpengaruh positif bagi karyawan dalam melaksanakan pekerjaan di 
perusahaan, dengan hubungan baik tesebut karyawan dapat berkomunikasi dan 
menyelesaikan beban pekerjaan secara bersama-sama tanpa ada suatu kendala, 
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sehingga para karyawan merasa betah dan puas dalam melakukan aktivitas 
pekerjaan di perusahaan. 
C. Saran 
Setelah menyimpulkan hasil penelitian, peneliti mencoba mengajukan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan 
a. Perusahaan harus senantiasa menjaga dan meningkatkan kepuasan kerja 
karyawannya dengan memberikan rekreasi kepada karyawan agar 
karyawan tidak mengalami kejenuhan dalam bekerja. 
b. Perusahaan hendaknya menjaga keharmonisan diantara karyawan dengan 
cara mengadakan olahraga bersama yang dapat meningkatkan hubungan 
baik agar nantinya tercipta kerjasama yang baik antar karyawan yang satu 
dengan karyawan yang lain dalam melaksanakan pekerjaannya. 
c. Supervisor hendaknya mau memberikan pengarahan kepada karyawan jika 
karyawan mengalami kesulitan dalam bekerja, misalnya dalam mengepak 
produk ataupun dalam mencampur adonan susu. 
d. Penilaian hasil kerja yang dilakukan oleh perusahaan dalam hal ini yang 
dilakukan oleh supervisor hendaknya sesuai dengan kenyataan di lapangan 
dan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan agar karyawan dapat 
memperoleh kesempatan promosi yang sesuai dengan prestasi kerjanya. 
2.  Bagi Peneliti Lain 
a. Penelitian ini hanya meneliti hubungan kepuasan kerja karyawan yang 
terdiri dari upah, pekerjaan, kesempatan promosi, penyelia (supervisor), 
dan rekan sekerja dengan produktivitas kerja. Sebenarnya masih banyak 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan, 
misalnya motivasi  kerja, pengalaman kerja, pendidikan, umur, dan 
sebagainya. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya memperbanyak variabel 
penelitian yang berhubungan dengan produktivitas kerja, sehingga dapat 
diketahui faktor apakah yang paling dominan mempengaruhi produktivitas 
kerja karyawan. 
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b. Populasi penelitian dilakukan terhadap karyawan bagian produksi di PT. 
Sari Husada Klaten tahun 2009, dimana karakteristik responden relatif 
homogen. Penelitian akan lebih menghasilkan kesimpulan yang lebih 
general jika dilakukan pada populasi yang berbeda karakteristiknya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
digilib.uns.ac.idpustaka.uns.ac.id
commit to users
DAFTAR PUSTAKA 
 
Ahmad Tohardi. 2002. Pemahaman Praktis Manajemen Sumber Daya Manusia. 
Bandung   : Mandar Maju. 
 
As’ad, Moh. 2001. Psikologi Industri. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Gibson, James L., John Al. Ivancevich dan James H. Donnelly Jr. 2000. 
Organisasi, Edisi Kelima. Jakarta: Erlangga. 
 
Hasibuan. M. 2003. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi Aksara 
 
_________2003. Organisasi dan Motivasi. Jakarta : Bumi Aksara. 
 
Handoko, T. Hani. 2000. Managemen Personalia dan Sumber Daya Manusia. 
Yogyakarta: BPFE. 
 
J. Winardi. 2002. Motivasi dan Pemotivasian Dalam Manajemen. Yogyakarta : 
BPFE 
 
Kreitner, Robert dan Angelo Kinicki. 2005. Perilaku Organisasi, Edisi Kelima. 
Jakarta: Salemba Empat. 
 
Priyatna, Dwi. Mandiri Belajar SPSS. 2009. Yogyakarta : MediaKom 
 
Robbins, Stephen. P. 2003. Perilaku Organisasi (Alih Bahasa : Dr. Hadjana Pudja 
Atmaka). Jakarta : PT. Prehalindo. 
 
Singgih Santoso. 2001. Buku Latihan SPSS Statistik Parametik. Jakarta : PT. Elex 
Media Komputindo 
 
Sinungan, Muchdarsyah. 2003. Prtoduktivitas. Bumi Aksara. Jakarta. 
 
Sugiyono. 2007. Metodologi Penelitian Bisnis. Bandung: CV Alfabeta. 
 
Suharsimi Arikunto.2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan (Edisi Revisi V). 
Jakarta : Aneka Cipta. 
 
Sutaryadi, dkk. 2000. Statistik II. Surakarta. UNS. 
digilib.uns.ac.idpustaka.uns.ac.id
commit to users
Sutrisno Hadi. 2000. Statistik II. Yogyakarta: Andi Offset. 
 
Talidzuhu Ndraha. 2000. Pengantar Teori Pengembangan Sumber Daya 
Manusia.Jakarta :Aneka Cipta. 
Wexley. K. N dan Yuki. G. A. 2000. Perilaku Organisasi dan Psikologi. 
(terjemahan M Shobarudin). Jakarta : Rineka Cipta. 
 
Winarno Surakhmad.. 2004. Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar Metode Tehnik 
Prosedur. Bandung: Tarsito. 
 
  
 
digilib.uns.ac.idpustaka.uns.ac.id
commit to users
